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% ABSTRACT

:THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE, ORGANIZATIONAL
-  CULTURE, WORK MOTIVATION AND MANAGEMENT
-~ ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS ON MANAGEMENT

;PERFORMANCE IN PEKANBARU REGIONAL DEVELOPMENT
= ORGANIZATIONS (OPD)

=

(=

- By :

0 R. M. Ikrom

c NIM: 12070316971

w

=

Q

- This research was conducted at the Pekanbaru City Regional Apparatus

Organization (OPD). The purpose of this study was to determine the influence of
Leadership Style, Organizational Culture, Work Motivation and Management
Accounting Information Systems on Managerial Performance in Pekanbaru City
Regional Apparatus Organizations (OPD). The population in this study were
employees who had a role in the Pekanbaru City Regional Apparatus
Organization (OPD) with a sample of 78 employees.

The results of this study show that simultaneously there is an influence of
Leadership Style, Work Motivation and Management Accounting Information
Systems on Employee Managerial Performance but in this study Organizational
Culture does not show a simultaneous impact on Managerial Performance. And
partially there is the influence of Leadership Style, Organizational Culture, Work
Motivation and Management Accounting Information Systems on the Managerial
Performance of Regional Apparatus Organization (OPD) employees in
PeKanbaru City.

i‘i Suggestions that can be given to employees/leaders to continue to try to
promde energy or effort beyond the normal conditions expected so that the
sucess of job performance is towards a better direction. more able to always be
paﬁent in giving work to subordinates, other colleagues in the Pekanbaru City
Regional Apparatus Organization (OPD). To the leadership of the company to
alwzays involve its employees in decision making.

A

nery wisey] juedg uejng jﬂg“’(usm;\!

ords : Leadership Style, Organizational Culture, Work Motivation,
Management Accounting Information Systems and Managerial
Performance
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% ABSTRAK

~ PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASI,
- MOTIVASI KERJA DAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
» MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MENEJERIAL PADA
-ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (OPD) KOTA PEKANBARU
=

— Oleh :

P R. M. Ikrom

w

|

w

e

Q

Penelitian ini dilaksanakan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya
Kegemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja Dan Sistem Informasi
Aktntansi Manajemen Terhadap Kinerja Menejerial Pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Kota Pekanbaru. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah
pegawai yang memiliki peranan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota
Pekanbaru dengan sampel dalam penelitian ini berjumlah 78 orang pegawai.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh

Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
terhadap Kinerja Manajerial Pegawai akan tetapi dalam penelitian ini Budaya
Organisasi tidak menunjukkan dampak simultan terhadap Kinerja Manajerial.
Dan Secara parsial terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi,
Motivasi Kerja dan Sistem informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja
Manajerial pegawai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru.

¢ Saran yang dapat diberikan kepada pegawai/pimpinan agar terus
befhisaha memberikan tenaga atau usaha-usaha melebihi kondisi biasa yang
difdrapkan agar suksesnya kinerja pekerjaan kearah yang lebih baik. lebih
mampu untuk selalu sabar dalam memberikan pekerjaan kepada bawahan, rekan
ke|§é yang lainnya Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru.
Kepada pimpinan perusahaan agar selalu mengikut sertakan Pegawainya dalam
pe@ambilan keputusan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja,
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Kinerja

Menejerial

nery wisey] juaedg uejng jo A'gsm.u
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Asgalamu ’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh..

N

Al%mdulillahimbbil ‘alamin segala puji dan syukur penulis sampaikan atas
kehuigdirat Allah SWT atas limpahan rahmat, dan hidayahnya kepada penulis.
Sh%awat beriring salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penulis
dagat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan,
B@aya Organisasi, Motivasi Kerja dan Sistem Imformasi Akuntansi
Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Kota Pekanbaru”

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mengikuti ujian
komprehensif untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
dan llmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau. Dalam penulisan skripsi ini penulis tidak lepas dari berbagai hambatan dan
rintangan, namun berkat bantuan, dukungan, bimbingan, semangat, petunjuk dan
saran dari berbagai pihak maka hambatan dan rintangan tersebut dapat teratasi.
Pa&a kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada semua
pihEk yang telah membantu baik secara langsung maupun secara tidak langsung
hi@ga terselesainya skripsi ini. Ucapan terima kasih yang tulus penulis ucapkan
ke%\da:

2 1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag Rektor UIN Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru.

2. Ibu Dr. Mahyarni SE, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan limu
Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.

3. Bapak Dr. Kamaruddin, S.Sos., M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas

Ekonomi dan IImu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.
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PENDAHULUAN

dio jeH @

1.4 Latar Belakang
Padamasa ini kinerja adalah hasil atas tindakan yang dilakukan atau

tidak dilakukan pegawai. Kinerja pegawai adalah seberapa banyak para

NIQ AW el

¢pPegawai  memberi  Kkonstribusi kepada lembaga pemerintahan meliputi

n

2 kuantitas output, kualitas output, jangka waktu, kehadiran ditempat kerja dan
Q0

Asikap kooperatif. Kinerja pegawai menunjuk pada kemampuan pegawai

cc):)dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung
jawabnya manejerial suatu Lembaga Pemerintahan. Menurut penulis Kinerja
manajerial merupakan akumulasi dari hasil sebuah tindakan pekerjaan yang
dilakukan suatu organisasi yang tidak terlepas dari pengaruh dari variabel
pendukung yang berada pada organisasi tersebut.

Dipekanbaru sendiri pada 2022 terdapat penurunan Anggaran

W . .
o Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dari tahun sebelumnya sebesar sebesar

}

"
71,17 persen jika dibandingkan dengan APBD tahun 2021.

Tabel 1
Data Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 2021 dan 2022
NO Anggaran 2021 Anggaran 2022

Rp. 2,560 Triliun

1 Rp 2,597 Triliun
Data 2022

SIdAIU dTwWe

A1

Menunjukkan adanya keadaan negatif sehingga terjadi penurunan

uej[ng jo

kinerja yang terjadi pada lingkungan OPD Kota Pekanbaru ini di sampaikan

Zoleh Walikota Pekanbaru yang menjabat saat itu Bapak Firdaus mengatakan

1e

=Bila dibandingkan dengan APBD Tahun 2021 sebesar Rp 2,590 triliun atau

Nery wisey]
[N
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A
o
.

© berharap, dengan disepakatinya plafon RAPBD tahun anggaran 2022 ini,
©
o pelaksanaan anggaran ini harus diikuti oleh kompetensi dan tanggungjawab
3
—penuh dari ASN di masing masing OPD yang mengelola dana tersebut.
-~

C(Sumber : Serambi Riau, 2021) Menurut penulis tentunya ini menjadi pekerjaan

Z
¢prumah yang harus menjadi perhatian untuk dapat di perbaiki oleh perangkat

|

2 pemerintahan di kota pekanbaru terutama yang berada pada OPD yang ada.

Q

X Apalagi keadaan terkini di Pemerintah Kota Pekanbaru Memiliki
o))

“sejumlah aplikasi berbasis 1T pada OPD vyang Seharusnya dapat

mengalami penurunan sebesar Rp 30,231 miliar atau 1,17 persen. Firdaus

memaksimalkan dan menunjang Kinerja instansi masing-masing. Akan tetapi
sebaliknya yang terjadi pada Tahun Anggaran 2022 Pendapatan Belanja
Daerah (ABPB) Pemerinta Kota Pekanbaru Mengalami penurunan, ini
merupakan fenomena menarik mengapa hal yang demikian dapat terjadi
dalam penerepan sistem informasi Akuntansi Manajemen.

Mewujudkan pelayanan terbaik kepada masyarakat melalui

[SI 23831S

pemerintah merupakan tugas utama yang harus di penuhi, dari segi

e

teransparasi dan akuntebel yang diharapkan masyarakat dapat mengubah

(o]
=Cimage instansi pemerintah dimata masyarakat. Perubahan demi perubahan
=
@ terus di wujudkan demi membenahi keadaan pemerintahan yang terjadi pada
w

A1

<saat. Sehingga memberikan kesan yang baik bagi masyarakat dalam hal
berikatan dengan sistem pemerintahaan. Sistem pemerintahan yang kita

ketahui pada saat ini menonjolkan sebuah keterbukaan informasi bagi

neny wisey] juaedg uejng jo



AYIX YNSOS NIN

‘nery exsng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1wl sijn) eAsey yrunjas neje ueibeqes yeAueqiadwsw uep uexwnwnbuaw Buese)q 'z

:

)

[}
"

-

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje Uy uesinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘el eAiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

-h. &

Jaquins ueyjngaiusiu uep uewmuesuaw edue) 1 siny eAley ynunias neje ueibeges dynbuswu Bueieyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

©

H

-, Masyarakat sehingga memberikan kemudahan bagi mereka dalam pengurusan

19 )

terhadap suatu instansi pemerintah.

Ditambah lagi Gaya kepemimpinan seorang pemimpin merupakan hal

w exd

—yang ikut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Dan
-~

Cpenerapan gaya memimpin antara satu organisasi dengan organisasi yang lain

Z
(pberbeda-beda sesuai dengan kondisi organisasi dan pola kerja anggota

|
Zorganisasi, sehingga dalam penerapannya gaya kepemimpinan ini akan
Q

Ameningkatkan Kinerja para anggota organisasi. Ada beberapa pengertian gaya
cc):)kepemimpinan menurut para ahli.

Berdasarkan hal tersebut menurut penulis gaya kepemimpinan ini
cukup dipengaruhi oleh keadaan kondisi organisasi itu sendiri, apabila
kondisi tersebut mengharuskan pemimpin harus memimpin dengan gaya
otoriter yang disebabkan keadaan organisasi yang harus menuntut nya dalam

langkah memajukan organisasi yang ia pimpin begitu juga sebaliknya, dapat

kita ambil sebuah contoh kepemimpinan pada masa orde baru dan reformasi

i I

ang memberikan kita dua sisi gambaran berbeda dari sebua gaya

5] 23

e

kepemimpinan pada masa yang berbeda.

Pentingnya budaya organisasi, pemahaman budaya organisasi sebagai

I2AIUN D

kesepakatan bersama mengenai nilai-nilai yang mengikat semua individu

<dalam sebuah organisasi untuk menentukan batas-batas normatif perilaku

K318

anggota organisasi. Arifin (2014), bahwa “budaya organisasi hanya memiliki

jjng jo

efek positif berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, tetapi

Ag ue

kepuasan kerja memberikan dampak yang signifikan terhadap Kkinerja

Nery wisey| jue
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©

Q:)Ekaryawan. Adapun seperti itu bagi penulis dalam sebuah organisasi sedikit
-

o kurangnya memiliki peranan orang yang berpengalaman dalam mengelola
©

& manajemen organisasi tersebut sehingga anggota anggota lain yang tadinya

—tidak memiliki pengalaman bisa belajar dalam melakukan pengelolaan
-~

Cpengorganisasian anggota atau team dalam lingkungan pekerjaannya.

Z
w Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan

-

;’-kerja”.Secara spesifik, peranan budaya organisasi adalah membantu
o

Xmenciptakan rasa memiliki terhadap organisasi, menciptakan keterikatan

cc):)emosional antara organisasi dan karyawan yang terlibat di dalamnya,
membantu menciptakan stabilitas organisas sebagai sistem sosial dan
menemukan pola pedoman prilaku sebagai hasil dari norma-norma kebiasaan
yang terbentuk dalam keseharian. Dengan demikian budaya organisasi
berpengaruh kuat terhadap perilaku para anggotanya. Imelda (2019:46)

Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi

w
orsituasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai

3]

s'mengarah pada usaha mencapai tujuan institusi atau lembaga itu

e

sendiri.Harry (2013:13) Dalam suatu organisasi motivasi kerja sangatlah

n?2

penting untuk menunjang dan meningkatkan kinerja seorang manajer dan

juga berpengaruh terhadap hasil yang di dapatkan oleh sebuah institusi atau

AJ1sIaAIU

<lembaga pemerintahan. Faktor yang juga dapat mempengaruhi Kinerja

manajerial adalah Sikap. Pemahaman terhadap pentingnya memiliki Sikap

jjng jo

adalah guna menciptakan kondisi kerja yang nyaman dan kondusif baik bagi

Ag ue

Nery wisey] jue
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©

Q:)Epekerja dalam menjawab isu-isu yang berkembang di masyarakat terhadap
-
© OPD Pemerintahan Kota yang secara langsung menghadapi masyarakat.

Berdasarkan permasalahan di atas revolusi industri 4.0 seperti

w exd

—sekarang informasi sangatlah diperlukan untuk suatu organisasi manajemen.
-~

Elnformasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan

Z
¢pmanfaat.Informasi sangat bernilai potensial karena informasi berkontribusi

-

Zlangsung terhadap berbagai tindakan yang akan dijadikan perencanaan,
Q

Apengendalian dan pengambilan keputusan manajemen. Institusi atau lembaga

gpemerintahan sekarang ini cenderung menggunakan sistem informasi
berbasis komputer karena lebih memudahkan kinerja manajemen. Di bidang
akuntansi, pemanfaatan sistem pemrosesan informasi akuntansi berbasis
komputer banyak ditawarkan dengan tujuan untuk memberikan kemudahan
bagi para penggunanya dan menghasilkan informasi yang dipercaya, relevan,
tepat waktu, lengkap, dapat dipahami dan teruji. Yana (2020:37-42)

Berdasarkan paparan mengenai sistem informasi di atas penulis

menggambarkan bahwa system informasi akuntansi manajemen memiliki

IWe[s] 3)e3§

peranan yang besar dalam era teknologi informasi sekarang contohnya pada
penerapan kinerja kepegawaian sekarang dan sudah mulai di

"implementasikan sejak beberapa tahun yang lalu terus pada tahap

Aj1sIaArun d

< penyempurnaan, sampai dengan sekarang sistem informasi akuntansi
manajemen sudah digunakan pada setiap lembaga instansi pemerintahan.

Kemudian berdasarkan pengamatan lapangan penulis perkembangan

G uejng jo

A

teknologi informasi cukup berjalan cepat dengan sudah dilaksanakannya

Nery Wisey] juae
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©
gpenerapan Sistem Informasi terhadap aktifitas Pemerintahan untuk
s

o mempercepat berjalannya birokrasi yang baik dan transparan. Hal ini
©

mtentunya membutuhkan sebuah kemampuan kepemimpinan, budaya

3
—Organisasi, Motivasi dan pemanfaatan sistem informasi untuk mencapali

=%
Csebuah keberhasilan dalam kinerja manejerial sebuah Lembaga.

Z
» Dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penulis karya
=
Ztulis ilmiah dan mengkaji lebih lanjut tentang : “Pengaruh Gaya
Q0

AKepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja Dan Sistem Informasi
o))
= Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Menejerial Pada Organisasi

Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah diatas penulis merumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.

o 1. Bagaimana pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial?

)

Bagaimana pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Manajerial?

w

Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Manajerial?

&

Bagaimana Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap Manajerial?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan apa yang telah disampaikan di atas dan dijelaspan pada

rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

nerny wisey] JuieAg uejing jo ©JIsIaArun drwesy 33



‘nely eysng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1l siin) eAey yrunjes neje ueibeges yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buese)q 'z

AYIX VNSNS NI
DI H

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje sy vesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeww) efiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

)

3

>

£

h

Jaquins ueyingaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueleyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

©
1.

2.

I
)
o
o
©
o
3
=~
c3
Z
o4
c
o
<
o
A

Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja
Manajerial.
Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja
Manajerial.
Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Manajerial.
Untuk mengetahui pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap

Manajerial.

o
1.%4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah dipaparkan, maka

penelitian ini berfungsi memberikan manfaat diantaranya :

1.
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Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau mengenai Pengaruh
Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja Dan Sistem
Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Menejerial Pada
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru dan Sekaligus alat
strategi yang baik yang dapat digunakan untuk mengelola sistem
manajemen agar berjalan lebih baik lagi.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan kepada peneliti dan

menjadi gambaran teori bagi penelitian selanjutnya yang diperoleh



selama penelitian dengan praktek manajerial yang terjadi di OPD Kota

Pekanbaru

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
.

> - a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
u./_.-\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ussooaane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan dan menguraikan Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan dan Sistematika
Penulisan.

: LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan mengenai tinjauan yang memuat tentang
landasan teori, penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan penelitian ini, kerangka pemikiran, serta pengembangan
hipotesis.

: METODE PENELITIAN
Pada Bab ini meguraikan metode penelitian, yang meliputi lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
populasi dan sampel, varibel penelitian dan definisi operasional
dan analisis data.

- ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan dari
permasalahan, sesuai dengan variabel yang diteliti.

: PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian yang berisikan

tentang kesimpulan, saran-saran



‘nery exsng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1wl sijn) eAsey yrunjas neje ueibeqes yeAueqiadwsw uep uexwnwnbuaw Buese)q 'z

AYIX VNSNS NI
DI H

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje sy vesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeww) efiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

)

¢

>

£

h

Jaquins ueyingaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueleyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

ac

@NIB X'ﬁw

pe

N

égsn

e1dio jeH @

nmg

neny wisey] juredAg uejng jo AJISIaAIU) dTWeE[S] 3)e}§

BAB |1

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang dasar teori yang digunakan sebagai

n dalam penelitian ini antara lain akan menjelaskan tentang landasan teori,

litian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, kerangka

ikiran, serta pengembangan hipotesis.

aya Kepemimpinan

1.1 Pengertian Kepemimpinan

Menurut Kadarusman (2012) kepemimpinan (Leadership) dibagi tiga,
yaitu: (1) Self Leadership; (2) Team Leadership; dan (3) Organizational
Leadership. Self Leadership yang dimaksud adalah memimpin diri sendiri
agar jangan sampai gagal menjalani hidup. Team Leadership diartikan
sebagai memimpin orang lain. Pemimpinnya dikenal dengan istilah team
leader (pemimpin kelompok) yang memahami apa yang menjadi
tanggung jawab kepemimpinannya, menyelami kondisi bawahannya,
kesediaannya untuk meleburkan diri dengan tuntutan dan konsekuensi
dari tanggung jawab yang dipikulnya, serta memiliki komitmen untuk
membawa setiap bawahannya mengeksplorasi kapasitas dirinya hingga
menghasilkan prestasi tertinggi.

Sedangkan organizational leadership dilihat dalam konteks suatu
organisasi yang dipimpin oleh organizational leader (pemimpin
organisasi) yang mampu memahami nafas bisnis perusahaan yang

dipimpinnya, membangun visi dan misi pengembangan bisnisnya,

10
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kesediaan untuk melebur dengan tuntutan dan konsekuensi tanggung
jawab sosial, serta komitmen yang tinggi untuk menjadikan perusahaan
yang dipimpinnya sebagai pembawa berkah bagi komunitas baik di
tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Menurut Crainer ada lebih
dari 400 definisi tentang leadership (Mullins, 2005). Dari sekian
banyaknya definisi tentang kepemimpinan, ada yang menyebutkan
kepemimpinan merupakan suatu kegiatan untuk memengaruhi orang lain.
Kepemimpinan merupakan suaru proses untuk memengaruhi aktivitas
kelompok. Kepemimpinan merupakan kemampuan memeroleh
kesepakatan pada tujuan bersama.

Kepemimpinan adalaah suatu upaya untuk mengarahkan orang lain
untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan adalah sebuah hubungan
yang saling memengaruhi antara pemimpin dan pengikutnya. Walaupun
cukup sulit menggeneralisir, pada prinsipnya kepemimpinan (leadership)
berkenaan dengan seseorang memengaruhi perilaku orang lain untuk
suatu tujuan. Tapi bukan berarti bahwa setiap orang yang memengaruhi
orang lain untuk suatu tujuan disebut pemimpin.

Menurut House dalam Gary Yukl, (2009:4) mengatakan bahwa:
Kepemimpinan adalah kemampuan individu untuk mempengaruhi,
memotivasi, dan membuat orang lain mampu memberikan kontribusinya
demi efektivitas dan keberhasilan organisasi. Jadi dari pendapat House

dapat dikatakan bahwa kepemimpinan merupakan cara mempengaruhi
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dan memotivasi orang lain agar orang tersebut mau berkontribusi untuk
keberhasilan organisasi.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa suatu organisasi tidak mungkin
lepas dari keberadaan seorang pemimpin. Seorang pemimpin dalam
organisasi Memegang peran yang sangat penting supaya organisasi dapat
berkembang dan kegiatan yang dilaksanakan lebih terarah, sehingga
pencapaian tujuan dapat diwujudkan. Kata “Kepemimpinan” sebagai
terjemahan dari bahasa inggris “leadership” sering didengar dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga tidak sedikit para praktisi mencoba
mempelajarinya dan mengupasnya.

Kepemimpinan berasal dari kata “to lead” yang berarti memimpin
atau menunjukkan sedangkan “leader” adalah pemimpin atau orang yang
menunjukkan jalan, dapat pula berarti mengepalai suatu pekerjaan. Jadi
kepemimpinan adalah hal yang berhubungan dengan tuntunan, bimbingan,
menyalurkan jalan untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan.

Menurut T. Hani Handoko (1996: 294), “kepemimpinan adalah
kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain
agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran.” Definisi tentang
kepemimpinan juga disampaikan oleh Mardjiin Syam dalam Hendiyat
Soetopo (1984:2) yang menyatakan kepemimpinan adalah keseluruhan
tindakan guna mempengaruhi serta menggiatkan orang, dalam usaha untuk
mencapai tujuan, atau dengan definisi yang lebih lengkap dapat dikatakan

bahwa kepemimpinan adalah proses pemberian jalan (fasilitas) dari pada



AYIX VNSNS NIA

%

‘nery exsng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1wl sijn) eAsey yrunjas neje ueibeqes yeAueqiadwsw uep uexwnwnbuaw Buese)q 'z

%

l." =‘-
SEC
-\ "..

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje sy vesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeww) efiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

Jaquins ueyingaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueleyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

nely exsns NIN 1w ejdio jeH @

nerny wisey] juieAg uejing jo AJIsIaArun drwe[sy ajeis

13

pekerjaan orang lain yang terorganisir dalam organisasi formal guna
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sedangkan menurut Tyson & Jackson (1992: 84), menambahkan
bahwa meskipun kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai pengaruh
yang meliputi transaksi terus-menerus antara pemimpin dan pengikut,
yang lain menganggap bahwa minimal ada 3 kondisi yang perlu dipuaskan
apabila kepemimpinan terjadi yaitu :

a. Pemimpin harus menunjukkan penyebab terjadinya sesuatu.

b. Hubungan antara perilaku pemimpin dan pengaruhnya harus dapat

diamati; serta.

c. arus ada perubahan-perubahan yang riil dalam perilaku anggota

organisasi dan dalam hasil akhir yang berikutnya sebagai

konsekuensi tindakan pemimpin.

Kepemimpinan merupakan suatu fungsi yang harus dilaksanakan
dalam suatu organisasi, karena kepemimpinan itulah yang setiap saat
mengambil keputusan tentang hal-hal yang harus dilakukan dalam
organisasi. Setiap organisasi memerlukan kepemimpinan tertentu yang
sering berbeda antar satu organisasi dengan organisasi lainnya. Disamping
itu setiap organisasi selalu mengalami perubahan situsasi dimana setiap
situasi memerlukan gaya kepemimpinan yang berbeda. Dari beberapa

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan.
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©

Qj): adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mempengaruhi
-

© orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran dalam kondisi
©

»  tertentu.

3

=

2-Pengertian Gaya Kepemimpinan

Z

¢» Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan memimpin dan
|

w

~Imemengaruhi para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola
Q0

Aperilaku seorang pemimpin yang khas pada saat memengaruhi anak

e

“puah,Mulyasa (2012) . Dengan kata lain, cara pemimpin bertindak dalam
memengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinan. Gaya
kepemimpinan yang selama ini diteorikan lebih mengarah bagaimana para
pemimpin mampu mempengaruhi para pengikut agar depan sukarela mau
melakukan berbagai tindakan bersama yang di perintahkan oleh pemimpin
oleh pemimpin tanpa merasa bahwa dirinya di tekan dalam rangka mencapai

W . —

ztujuan organisasi.

Menurut Rivai (2013),gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin

[S] @

e

berprilaku secara konsisten terhadap bawahan sebagai anggota kelompok.

"
gGaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak gerik yang
gbagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Sedangkan gaya
‘gkepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk
:u;nempengaruhi bawahan untuk sasaran organisasi tercapai atau dapat pula
gdikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola prilaku dan strategi yang
‘gdisukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Seorang pemimpin

Nery wisey[ ju
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©
QI)perIu memikirkan gaya kepemimpinan yang paling tepat yakni yang dapat

-
omemaksimalkan kinerja dan mudah dalam menyesuaikan dengan segala
©

wkeadaan dan kondisi dalam organisasi. Kepemimpinan merupakan proses
3 - - - - - - -
—mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku
-~

Epengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki

Z
Kelompok dan budayanya. Selain menurut Rivai (2013) itu juga

-

Zmempengaruhi interprestasi mengenai pristiwa-pristiwa para pengikutnya,

Q
Apengorganisasian, dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara

c‘):)hubungan kerjasama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerjasama
dari orang-orang diluar kelompok.

Gaya kepemimpinan seorang pemimpin merupakan hal yang ikut

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Dan penerapan gaya

memimpin antara satu organisasi dengan organisasi yang lain berbeda-beda

sesuai dengan kondisi organisasi dan pola kerja anggota organisasi, sehingga

:zdalam penerapannya gaya kepemimpinan ini akan meningkatkan kinerja para
"

anggota organisasi. Ada beberapa pengertian gaya kepemimpinan menurut
Spara ahli.

=

=C Menurut Mitfah Toha (1993: 297), bahwa gaya kepemimpinan adalah

AT

gperilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba

““mempengaruhi orang lain.

=}
—
o  Gaya kepemimpinan menurut Kartini Kartono (2005: 46) mendefinisikan
g“gaya kepemimpinan adalah pola-pola perilaku yang diterapkan seorang
o
‘Spemimpin dalam bekerja dengan melalui orang lain seperti dipersesipkan

Nery wisey[ ju
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©

Qrforangorang”. Pola perilaku konsisten yang dimaksud disini adalah pola-pola
-
oyang timbul pada diri orang-orang pada waktu mereka mulai memberikan
©

mtanggapan dengan cara yang sama dalam kondisi yang serupa dan pola itu
3
—membentuk kebiasaan tindakan yang setidaknya dapat diperkirakan bagi
-~

Cmereka yang bekerja dengan orang-orang.

Sedangkan gaya kepemimpinan menurut pendapat Ranu Pandjojon dan

NS N

ZHusnan (1986: 28) adalah sebagai berikut : “gaya kepemimpinan sebagai pola
o

Atingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan
gtujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu, setiap pemimpin mempunyai
gaya kepemimpinan yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain dan
tidak semestinya suatu gaya lebih baik atau lebih jelek daripada gaya

kepemimpinan yang lainnya”.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya

kepemimpinan adalah pola perilaku yang dilakukan oleh seseorang pemimpin

ada saat pemimpin tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain agar

SR L[S

&

sbekerja mancapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan

—

=
§}<ondisi dan situasi dalam organisasi.

n?2

Menurut Tjiptono (2001:161) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang

JAIU

I

sdigunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya, menurut Hersey

IS

}

1(2004:29) gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan

A

indakan- tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain.

[ng jo

§Dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan itu didasarkan pada situasi dan

o
“skondisi, karena pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu

Nery wisey[ ju
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Ql;mengadaptasikan gayanya agar sesuai dengan situasi tertentu (Heidjrachman

=

©dan Husnan, 2002: 224).
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Menurut Golemen (2004:24), ada empat gaya kepemimpinan yang

enghasilkan resonansi, yaitu:

Gaya kepemimpinan visioner, pemimpin visioner mengartikulasikan
kemana kelompok berjalan, tetapi bukan bagaimana cara mencapai
tujuan membebaskan orang untuk berinovasi, bereksperimen, dan
menghadapi resiko yang sudah di perhitungkan.

Gaya kepemimpinan pembimbing : seni memimpin perorangan,
pemimpin melakukan perbincangan mendalam dengan seorang
pengawal, yang membahas hal-hal yang lebih dari sekadar persoalan
sehari-hari dan menjelajahi kehidupan seseorang, termasuk impian-
impiannya, tujuan hidupnya dan harapan kariernya.

Gaya kepemimpianan afiliatif: pembangun relasi, dipakai ketika
pemimpin berusaha untuk membangun resonansi pada semua situasi,
tetapi perlu diterapkan ketika pemimpin berusaha meningkatkan
harmoni tim, meningkatkan moral, memperbaiki komunikasi dan
memperbaiki kepercayaan yang pernah putus di dalam sebuah
organisasi.

Gaya Kepemimpinan demokratis, kepemimpinan demokratis akan
sangat bermanfaat untuk memancing ide-ide tentang cara terbaik
bagaimana pelaksanaan suatu pekerjaan. Pemimpin harus terbuka

terhadap segala sesuatu berita baik maupun berita buruk dan harus
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membuat orang umerasa aman berbicara, tidak ada masalah yang tidak
dapat diselesaikan jika kita mau terbuka terhadap ide-ide.
enis-jenis Gaya Kepemimpinan
Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. Dasar

cyang digunakan dalam memilih gaya kepemimpinan merupakan tugas yang

N

¢Marus dilakukan oleh pimpinan. Seorang pimpinan harus mempunyai kapasitas
|

Zuntuk  membaca situasi yang dihadapi dan menyesuaikan gaya
Q0

Akepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi suatu organisasi.

L

= Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan (2002:225) secara umum, gaya

kepemimpinan dapat dibagi menjadi 3 kelompok besar, yaitu :

2.3.1 Gaya kepemimpinan otokratik (The Autocratic Leader)
Menurut tipe ini, pimpinan yang mengambil keputusan dan pimpinan
pula yang bertanggungjawab atas keberhasilan tujuan karena
pemimpin yang otokrasi menganggap bahwa bawahannya tidak

mampu untuk mengarahkan diri mereka sendiri.

w
[N}

Gaya kepemimpinan partisipasi (The Participative Leader)

Seorang pemimpin yang partisipasif menjalankan kepemimpinannya
melalui konsultasi. Bawahan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
dengan cara menerima berbagai pendapat dan pemikiran dari bawahan
mengenai keputusan yang akan ia ambil. la akan mendengarkan dan
menerima ide atau pemikiran dari bawahannya sejauh pemikiran

tersebut dapat dipraktekkan.

(S uejINg Jo AJISIATUN dTWE[S] 3J8IS

A
N

.3.3 Gaya kepemimpinan “kendali bebas” (The Free Rein Leader)

Nery Wisey] juae
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Menurut tipe ini, pemimpin mendelegasikan wewenang untuk
mengambil keputusan kepada bawahan. Pemimpin menyerahkan
tanggung jawab pelaksanaan pekerjaan kepada bawahan dalam
arti pemimpin ingin agar bawahan bisa mengendalikan diri

terhadap penyelesaian suatu pekerjaan.

Sedangkan menurut Menurut Northouse(2018) terdapat beberapa tipe

kepimpinan yaitu :

3.4 Tipe Otoritas (Autocrat)

Otokrat berasal dari perkataan "utus" (sendiri) dan “kratos"
(kekuasaan) jadi otokrat berarti penguasaan obsolut. Kepemimpinan
otoritas berdasarkan diri pada kekuasaan dan paksaan yang mutlak
yang harus dipatuhi (Siagian, 2007). Dimana setiap perintah dan
kebijakan yang ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan bawahannya
dan harus dilakukan. Seorang pemimpin yang autokratik adalah
seorang Yyang sangat egois, egoisme yang sangat besar akan
mendorongnya memutarbalikan kenyataan yang sebenarnya sehingga
sesuai  dengan  keinginannya apa yang secara  subjektif
diinterprestasikan sebagai kenyataan. Menurut Terry, pemimpin yang
bertipe otoriter biasanya bekerja secara sungguhsungguh, teliti dan
cermat. Dimana pemimpin bekerja menurut peraturan kebijakan yang
berlaku, meskipun sedikit kaku dan segala intruksinya harus dipatuhi
oleh para bawahan (Siswanto dan Hamid, 2017). Para bawahan tidak

berhak untuk mengomentari apa yang dilakukan oleh seorang
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pemimpin karena pemimpin menganggap bahwa dialah yang bertindak
sebagai pengemudi yang akan bertanggung jawab atas segala
kompleksitas organisasi. Berdasarkan nilai-nilai demikian, seorang
pemimpin yang otoriter akan menujukan berbagai sikap yang
menonjolkan "kekuasaan" antara lain: (1) kencenderungan dalam
memperlakukan para bawahan sama dengan alat-alat lain dalam
organisasi atau instansi lain; (2) pengutamaan orientasi terhadap
pelaksanaan dan penyelesaian tugas tanpa mengkaitkan pelaksana
tugas itu dengan kepentingan dan kebutuhan para bawahan; (3)

pengabaian peran bawahan dalam proses pengambilan keputusan.

Tipe Peternalistik Persepsi

seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam
kehidupan organisasi dapat diwarnai oleh harapan para pengikutnya.
Harapan itu pada umumnya terwujud keinginan agar pemimpin
mereka mampu berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan
layaknya dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh
petunjuk. Ditinjau dari segi nilai organisasi yang dianut biasanya
seorang pemimpin yang peternalistik mengutamakan nilai
kebersamaan, dalam organisasi yang dipimpin oleh seorang pemimpin
yang peternalistik kepentingan bersama dan perlakuan terlihat sangat

menonjol. Artinya seorang pemimpin yang bersangkutan berusaha
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untuk memperlakukan semua orang yang terdapat dalam organisasi

seadil dan serata mungkin.

Tipe Kharismatik

Tipe pemimpin kharismatik ini memiliki kekuatan energi daya tarik
yang bisa untuk mempengaruhi orang lain. Sehingga ia mempunyai
pengikut yang besar jumlahnya (Kartono, 2010). Seorang pemimpin
yang kharismatik adalah seorang pemimpin yang di kagumi oleh
orang banyak pengikut tersebut tidak selalu menjelaskan secara
kongkrit mengapa tipe pemimpin yang kharismatik sangat dikagumi.
Orang cenderung mengatakan bahwa orangorang tertentu yang
memiliki "kekuatan ajaib" dan menjadikan orang-orang tertentu di
pandang sebagai pemimpin kharismatik. Dalam anggota organisasi
atau instansi yang di pimpin oleh orang kharismatik, tidak
mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap perilaku dan gaya yang
digunakan oleh pemimpin yang kharismatik mengunakan otokratik
para bawahan tetap mengikuti dan tetap setia pada seorang pemimpin

yang kharismatik.

Tipe Kepemimpinan Demokratis
Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan
bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Kepemimpinan

demokratis menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan
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nasihat dan sugesti bawahan. Seorang pemimpin yang berdemokratis
dihormati dan disegani bukan ditakuti karena perilaku pemimpin
demokratis dalam kehidupan organisasional mendorong pada
bawahannya menumbuh kembangkan daya inovasi dan kreativitasnya.
Dengan sungguh-sungguh pemimpin demokratis mendengarkan
pendapat, saran bahkan kritik dari orang lain, terutama dari
bawahannya. Tipe kepemimpinan demokratis merupakan faktor
manusia sebagai faktor utama yang terpenting dalam setiap kelompok
atau organisasi. Tipe demokrasi ini lebih menunjukan dominasi
perilaku sebagai pelindung dan penyelamat serta perilaku menunjukan
dan mengembangkan organisasi atau kelompok. Seorang pemimpin
mengikut sertakan seluruh anggota kelompok dalam mengambil
keputusan. Pemimpin perusahaan yang bersifat demikian akan selalu
menghargai pendapat atau kreasi bawahannya. Pemimpin memberikan
sebagian para bawahannya turut bertanggung jawab terhadap

pelaksanaan program yang akan dicapai.

3.8 Tipe Militeristis

Banyak mengunakan sistem perintah, sistem komando dari atasan ke
bawahan yang sifatnya keras, sangat otoriter dan menghendaki bawahan
agar selalu patuh. Tipe ini sifatnya kemiliteran, hanya gaya warnanya
yang mencontoh gaya kemiliteran tetapi dilihat lebih seksama tipe ini

mirip dengan tipe otoriter (Kartono, 2010).
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Adapun jenis-jenis gaya kepemimpinan menurut Malayu S. P.
Hasibuan (2005:170) adalah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan Otoriter
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Kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang,
sebagian besar mutlak tetap berada pada pimpinan. Pengambilan
keputusan dan kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh
pemimpin, bawahan tidak diikutsertakan untuk memberikan saran,
ide dan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan.
Kepemimpinan Partisipatif

Kepemimpinan Partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinan
dilakukan dengan cara persuatif, menciptakan kerjasama yang
serasi, menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan.
Pemimpin memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki
perusahaan.

Kepemimpinan Delegatif

Kepemimpinan delegatif ~ apabila  seorang pemimpin
mendelegasikan wewenang dengan agak lengkap. Dengan
demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan
kebijaksanaan bebas atau leluasa dalam melaksanakan
pekerjaannya. Pemimpin tidak peduli cara bawahan mengambil
keputusan dan mengerjakan pekerjaannya, sepenuhnya diserahkan

kepada bawahan.
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Kepemimpinan Situasional

Penekanan pendekatan situasional adalah pada perilaku pemimpin
dan anggota pengikut dalam kelompok dan situasi yang variatif.
Dalam kepemimpinan situsional, tidak ada satu pun cara yang
terbaik untuk mempengaruhi orang lain. Gaya kepemimpinan
mana yang harus digunakan terhadap individu atau kelompok

tergantung pada tingkat kesiapan orang yang akan dipengaruhi.

Menurut George R. Terry yang dialihbahasakan olenh G.A. Ticoalu,

(2001 : 200-203), terdapat enam (6) tipe gaya kepemimpinan, yaitu:

a.

neny wisey] juredAg uejng jo AJISIaAIU) dTWeE[S] 3)e}§

Kepemimpinan Pribadi (Personal Leadership)

Kepemimpinan pribadi dilaksanakan melalui hubungan pribadi.
Petunjuk- petunjuk dan dorongan atau motivasi diberikan secara
pribadi oleh pihak pimpinan. Tipe ini sering dianut oleh
perusahaan-perusahaan kecil, karena kompleksitas tenaga kerja
maupun kegiatannya amatlah kecil, sehingga pelaksanaannya
mudah dan sangat efektif untuk dilaksanakan.

Kepemimpinan Non Pribadi (Non Personal Leadership)
Kepemimpinan jenis ini, segala peraturan dan kebijakan-kebijakan
yang berlaku pada perusahaan melalui bawahan-bawahannya atau
mempergunakan media non pribadi serta kepercayaan-
kepercayaan, baik rencana-rencana. Pada tipe ini sangatlah

berperan program pendelegasian wewenang
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Kepemimpinan Otoritas (Authoritarian Leadership)
Kepemimpinan jenis ini didasarkan atas anggapan bahwa
kepemimpinan merupakan suatu hak dan pemimpin bersifat agak
kaku. Tugas-tugas, fasilitas, dan petunjuk-petunjuk diberikan
tanpa mengadakan konsultasi dengan pekerja yang melaksanakan
tugas.

Kepemimpinan Demokrasi (Democrative Leadership)
Kepemimpinan jenis ini ditandai oleh partisipasi kelompok dan
diproduktifkan opini-opininya. Pihak pimpinan mengajukan
tindakan tindakan tertentu, akan tetapi menunggu persetujuan
kelompok dan berusaha memenuhinya.

Kepemimpinan Peternalistis (Paternalistic Leadership)
Kepemimpinan tipe ini dicirikan oleh suatu pengaruh yang
paternal atau kebapakan dalam hubungan antar pemimpin
kelompok, tujuannya untuk melindungi dan memberi arah.
Kepemimpinan Bakat (Indigenous Leadership)

Kepemimpinan yang timbul pada orang-orang dari kelompok
organisasi sosial informal. Kelompok ini membentuk saling
mempengaruhi diri seseorang dengan orang lain pada pekerjaan di
rumah, di sekolah, pada permainan, dan sering timbul secara

spontan atau ditentukan oleh keaslian sifat dan pembawaan.

Menurut Ishak Arep, Hendri Tanjung, (2003 : 93-94), mengemukakan

empat (4) gaya kepemimpinan yang lazim digunakan, antara lain:
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a. Democratic leadership

Yakni suatu gaya kepemimpinan yang menitikberatkan kepada
kemampuan untuk menciptakan moral dan kemampuan untuk
menciptakan kepercayaan.

Dictatorial atau Authocratic Leadership

Yakni suatu gaya kepemimpinan yang menitikberatkan kepada
kesanggupan untuk memaksakan keinginannya yang mampu
mengumpulkan pengikut- pengikutnya untuk kepentingan
pribadinya dan golongannya dengan kesedian untuk menerima
segala risiko apapun.

Paternalistik Leadership

Yakni bentuk gaya pertama (Democratic) dan kedua (Dictatorial)
di atas. Yang pada dasarnya kehendak pemimpin juga harus
berlaku, namun dengan jalan atau melalui unsur-unsur demokrasi.
Sistem ini dapat diibaratkan “Diktator” yang berselimutkan
“Demokratis”.

Free Rein Leadership

Yakni salah satu gaya kepemimpinan yang 100% menyerahkan
sepenuhnya seluruh kebijaksanaan pengoperasian manajemen
sumber daya manusia kepada bawahannya dengan hanya
berpegang kepada ketentuan-ketentuan pokok yang ditentukan

oleh atasan mereka. Pimpinan disini hanya sekedar mengawasi
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dari atas dan menerima laporan kebijaksanaan pengoperasian yang

dilaksanakan oleh bawahan.

Dari beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa jenis

gaya kepemimpinan dalam sebuahu organisasi adalah :

a.

Gaya kepemimpinan otoriter

Gaya kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau
wewenang, sebagian besar mutlak tetap berada pada pimpinan.
Karena pemimpin yang otokrasi menganggap bahwa bawahannya
tidak mampu untuk mengarahkan diri mereka sendiri.

Gaya kepemimpinan Demokratis

Pemimpin memotivasi bawahan agar merasa ikut memiliki
perusahaan dengan cara bawahan dilibatkan dalam pengambilan
keputusan dengan menerima berbagai pendapat dan pemikiran
dari bawahan mengenai keputusan yang akan ia ambil. la akan
mendengarkan dan menerima ide atau pemikiran dari bawahannya
sejauh pemikiran tersebut dapat dipraktekkan

Gaya kepemimpinan delegative

Pemimpin menyerahkan tanggung jawab pelaksanaan pekerjaan
kepada bawahan dalam arti pemimpin ingin agar bawahan bisa
mengendalikan diri terhadap penyelesaian suatu pekerjaan Dengan
demikian, bawahan dapat mengambil keputusan dan
kebijaksanaan bebas atau leluasa dalam melaksanakan

pekerjaannya. Gaya Kepemimpinan pada penerapannya dapat
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©

g memilih salah satu gaya kepemimpinan atau menggabungkan
i

2 beberapa gaya kepemimpinan yang sesuai dengan keadaaan
©

o organisasi, sehingga ketepatan pemilihan gaya kepemimpinan
3

= akan meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan organisasi.

-~

(=

zZ

zgindikator Gaya Kepemimpinan

@

= Dari uraian diatas tentang gaya kepemimpinan, penulis menyimpulkan
Py

ghal yang bisa dijadikan indikator gaya kepemimpinan seorang karyawan

adalah :

2.4.1 Tingkat komunikasi pimpinan dan bawahan.

2.4.2 Tingakat kesediaan atasan untuk mendorong bawahan dalam
mengeluarkan ide dan saran.

2.4.3 Tingkat otoritas pimpinan dalam memberikan kebebasan untuk

mengerjakan tugas.

N
>
~

Tingkat perhatian pimpinan atas prestasi kerja karyawan.

udaya Organisasi

2.5.1 Definisi Budaya Organisasi

Budaya telah menjadi konsep penting dalam memahami masyarakat

JISI2ATUN D

Edan kelompok manusia untuk waktu yang panjang. Budaya dalam arti

L s

fanthropologi dan sejarah adalah inti dari kelompok dan masyarakat yang

—

= berbeda mengenai cara pandang anggotanya yang saling berinteraksi dengan
o

= . . .
= orang luar serta bagaimana mereka menyelesaikan apa yang dilakukannya
-1

|

nery wisey Jj
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©

Q:)E(Rivai, 2003). Menurut definisi, budaya itu sukar dipahami, tidak berwujud,
-

o implicit dan dianggap sudah semestinya atau baku. Budaya sebagai suatu pola
©

»asumsi dasar yang dimiliki bersama yang didapat oleh kelompok ketika

3
—memecahkan masalah penyesuaian eksternal dan integrasi internal yang telah
-~

Eberhasil dengan cukup baik untuk dianggap sah dan oleh karena itu
Z
¢pdiharapkan untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang tepat

-

Zuntuk menerima, berpikir dan merasa berhubungan dengan masalah tersebut
Q

A(Rivai, 2003).

L

= Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan

nilainilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku
anggota-anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan
kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung strategi
organisasi. Robbins (2002) mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu
sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang membedakan

¥p]
oorganisasi tersebut dengan organisasi lain. Schein (1985) mendefinisikan

3]

sbudaya organisasi sebagai pola asumsi dasar yang ditemukan atau

e

dikembangkan oleh suatu kelompok orang selagi mereka belajar untuk

menyelesaikan problemproblem, menyesuaikan diri dengan lingkungan

SIdAIU[N D

eksternal, dan berintegrasi dengan lingkungan internal. Sedangkan Brown

A}

©(1998) seperti yang dikutip oleh Kenneth et al., (2007) mendefinisikan

Jo

wbudaya organisasi sebagai pola kepercayaan, nilainilai, dan cara yang

jn

dipelajari menghadapi pengalaman yang telah dikembangkan sepanjang

Ag ue

Nery wisey] jue
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©

gsejarah organisasi yang memanifestasi dalam pengaturan material dan
-

© perilaku organisasi.
©

o Berdasarkan beberapa definisi budaya organisasi di atas maka dapat

—disimpulkan bahwa budaya organisasi merupakan norma-norma, nilai,
-~

Casumsi, kepercayaan, kebiasaan yang dibuat dalam suatu organisasi dan
Z
¢pdisetujui oleh semua anggota organisasi sebagai pedoman atau acuan dalam

-

Zorganisasi dalam melakukan aktivitasnya baik yang diperuntukkan bagi
Q0

Akaryawan maupun untuk kepentingan orang lain.

o
c

2.5.2 Fungsi Budaya Organisasi (Perusahaan)

Budaya melakukan sejumlah fungsi di dalam sebuah organisasi, yaitu

meliputi (Rivai, 2003):

2.5.2.1 Budaya mempunyai suatu peran menetapkan tapal batas, artinya

budaya menciptakan perbedaan yang jelas antara satu organisasi

w
&

o dengan organisasi yang lain.

w

§2.5.2.2 Budaya memberikan identitas bagi anggota organisasi. Artinya setiap
Z anggota organisasi mempunyai sikap dan kepribadian serta watak
< tersendiri sesuai dengan ruang lingkup organisasinya masing-masing
L)

-t

£2.5.2.3 Budaya mempermudah timbulnya komitmen yang lebih luas dan pada

~

kepentingan individu. Artinya dengan budaya organisasi para individu
mempunyai kesempatan dalam mengoptimalkan kapasitas dan

pemikirannya demi tujuan organisasi.

~

neny wisey] juedg uejng jo 4
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©

52.5.2.4 Budaya meningkatkan kemantapan sistem sosial. Artinya suatu sistem
-

2 sosial akan sangat dipengaruhi oleh budaya yang berlaku.

©

©2.5.2.5 Budaya sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang

memandu dan membentuk sikap serta perilaku karyawan. Artinya
perilaku karyawan sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi di mana
ja berada. Menurut Sobirin (2007) budaya organisasi dapat
memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kinerja perusahaan.

Selain itu budaya organisasi juga berfungsi untuk mengintegrasikan

NEIY BXSNS NIN AW

lingkungan internal dan beradaptasi dengan lingkungan eksternal.

2.5.3 Inti Budaya Organisasi

Miller (1987) dalam Wahyuningsih (2007) menyatakan bahwa ada
delapan inti utama yang menjadi dasar atau inti budaya organisasi. Nilai-nilai

ini bukan merupakan faktor, karena nilai lebih langsung mengarah pada sifat

wn
%budaya, yaitu merupakan kumpulan nilai-nilai. Nilai-nilai yang menjadi dasar
Eatau inti budaya organisasi dapat diukur sebagai berikut:

2.5.3.1 Asas tujuan, menunjukkan seberapa jauh anggota memahami tujuan

yang hendak dicapai oleh organisasi.

SIdAIU dTwWe

-2.5.3.2 Asas konsensus, menunjukkan seberapa jauh organisasi memberikan
kesempatan kepada anggota-anggota ikut serta dalam proses
pengambilan keputusan.

2.5.3.3 Asas keunggulan, menunjukkan seberapa besar kemampuan suatu

organisasi dalam menumbuhkan sikap anggota untuk selalu menjadi

nery wisey] jueAg uejng jo A
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yang terbaik dan berprestasi lebih baik dari yang sudah pernah
dilakukan.

2.5.3.4 Asas kesatuan, menunjukkan suatu sikap yang dilakukan organisasi
terhadap anggotanya, yaitu dengan cara organisasi bersikap adil dan
tidak melakukan pemihakkan kepada kelompok tertentu di dalam
organisasi.

2.5.3.5 Asas prestasi, menunjukkan sikap dan perlakuan organisasi terhadap

prestasi yang telah dilakukan anggotanya.

nely e)sng NN y!iw ejdio ey ©

2.5.3.6 Asas empirik, menunjukkan sejauh mana organisasi mau
menggunakan bukti-bukti empirik dalam pengambilan keputusan.

2.5.3.7 Asas keakraban, menunjukkan kondisi pergaulan sosial antar anggota
dalam organisasi dan kualitas hubungan anggota-anggotannya.

2.5.3.8 Asas integritas, menunjukkan sejauh mana organisasi mau bekerja
dengan sungguh-sungguh, jujur, terpercaya, mempunyai prinsip dan

keyakinan kuat dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.

[SI 23831S

e

2.6§_Kekuatan Budaya Organisasi

(o]
=
=. Di dalam suatu organisasi yang besar memiliki suatu budaya yang
<
dom_inan dan sejumlah anak budaya. Budaya dominan mengungkapkan nilai-nilai

L}

A

intik yang dianut bersama oleh mayoritas anggota untuk mencerminkan masalah,

L s

situﬁsi atau pengalaman bersama yang dihadapi para anggota. Jika suatu

]

organisasi tidak memiliki budaya dominan, nilai budaya organisasi sebagai suatu
o

=
vaftabel yang bebas akan sangat berkurang karena tidak ada penafsiran yang

nery wisey J
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©
se%gam atas apa yang menggambarkan perilaku yang tepat dan tidak tepat,

il
namun juga tidak dapat diabaikan realitas bahwa banyak organisasi juga
©

mempunyai anak budaya yang dapat mempengaruhi perilaku anggotanya. Dengan

demikian budaya mempunyai kekuatan pada prestasi kerja organisasi, yaitu
-~

(Rizai, 2003):
Z
2.6@ Budaya organisasi (perusahaan) dapat mempunyai dampak signifikan pada

prestasi kerja perusahaan dalam jangka panjang.

Budaya organisasi bahkan mungkin merupakan faktor yang lebih penting

N
nedy eys

dalam menentukan sukses atau gagalnya perusahaan di masa mendatang.
2.6.3 Budaya organisasi yang menghambat prestasi keuangan yang kokoh dalam
jangka panjang sering terjadi dan budaya tersebut berkembang dengan
mudah.
2.6.4 Walaupun sulit untuk diubah, budaya organisasi dapat dibuat untuk lebih

meningkatkan prestasi kerja.

wn
% Budaya organisasi  berkaitan  dengan  bagaimana  karyawan
mefnpersepsikan karakteristik dari budaya suatu organisasi, bukan dengan apa

m&eka menyukai budaya itu atau tidak. Artinya, budaya itu merupakan suatu

n

istitflah deskriptif. Budaya organisasi merupakan suatu persepsi bersama yang

L)
didhut oleh semua anggota organisasi.

‘z Robbins (2001) menyatakan budaya organisasi adalah mengacu kepada
w . .
suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota yang

>

[~

membedakannya organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. Selanjutnya David
o

=
(2804) menyatakan budaya organisasi adalah pola tingkah laku yang

nery wisey J
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©

di%mbangkan oleh suatu organisasi yang dipelajarinya ketika mengalami
~

masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah terbukti cukup baik
©

untulk disahkan dan diajarkan kepada anggota baru sebagai cara untuk menyadari,

ber_gikir dan merasa.

Tiap karakteristik ini berlangsung pada suatu kontinum dari rendah ke

NIN A

otinggi. Maka dengan menilai organisasi itu berdasarkan tujuh karakteristik

n

Zini, akan diperoleh gambaran majemuk dari budaya organisasi suatu
o

Aorganisasi.

o))
c

Gambar 2.1
Fungsi Budaya Organisasi

Sumber : Kreitner dan Kinicki (2003)

IDENTITAS
ORGANISASI
CARA PEMBINAAN BUDAYA
YANG DIPAHAMI ORGANISASI |—™

STABILITAS
SISTEM SOSIAL

WT Heelen dan Hunger (1986) dalam Sopiah (2008) secara spesifik

=)
m
W
e
-

mengemukakan sejumlah peran penting yang dimainkan oleh budaya
o

perusahaan, yaitu:

-
~
()
7
=
e
-~
(N
=

ue

ek
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©

ﬁ. Membantu menciptakan rasa memiliki jati diri bagi pekerja

-

c2. Dapat dipakai untuk mengembangkan ikatan pribadi dengan perusahaan.
©

3. Membantu stabilitasi perusahaan sebagai suatu sistim sosial.

3

—4. Menyajikan pedoman sebagai hasil dari norma-norma prilaku yang sudah
-~

C  terbentuk.

Z - - - - -
w Akhirnya secara singkat dapat dikatakan bahwa budaya organisasi
|

Zsangat penting perannya di dalam mendukung terciptanya suatu organisasi
Q0

Ayang efektif.
sV
c

2.7 Jenis-Jenis Budaya Organisasi

Para peneliti telah berusaha mengindentifikasi dan mengukur beberapa tipe
budaya organisasi dalam rangka mempelajari hubungan antara tipe efektivitas dan
organisasi. Pencarian ini didorong oleh kemungkinan bahwa budaya tertentu lebih
efektif dibandingkan dengan yang lain. Menurut Kreitner dan Kinicki (2003)

batﬁ/a secara umum terdapat tiga (3) jenis budaya organisasi yaitu:

[S] @

e

2.85 Budaya Konstruktif

J

©  Budaya kontruktif adalah budaya dimana para karyawan didorong untuk

I

bergrreraksi dengan orang lain dan mengajarkan tugas dan proyeknya dengan cara
yang membantu mereka dalam memuaskan kebutuhannya untuk tumbuh dan
bergembang. Tipe budaya ini mendukung keyakinan normatif yang berhubungan
derg'?an pencapaian tujuan aktualisasi diri, penghargaan yang manusiawi dan

o
pefsatuan.

Nery wisey[ ju
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©

2.9,-Budaya Pasif- Defensive

-
©  Budaya pasif — defensif bercirikan keyakinan yang memungkinkan bahwa
©

karyawan berinteraksi dengan karyawan lain dengan cara yang tidak mengancam

3

keamanan kerja sendiri. Budaya ini mendorong keyakinan normatif yang

=

berh_Ilbungan dengan persetujuan, konvensional, ketergantungan, dan penghidupan.

N

n2.9.1 Budaya Agresif Defensive
Budaya agresif — defensif mendorong karyawannya untuk

mengerjakan tugasnya dengan Kkerja keras untuk melindungi

nety eysn

keamanan kerja dan status mereka. Tipe budaya ini lebih bercirikan
keyakinan normatif yang mencerminkan oposisi, kekuasaan,

kompetitif dan perfeksionis.

Meskipun sebuah organisasi dapat menampilkan satu tipe budaya
organisasi secara menonjol, ia tetap dapat menunjukkan keyakinan normatif
dan karakteristik yang lain. Riset menunjukan bahwa organisasi dapat
wn

i:;memiliki sub budaya fungsional, sub budaya hierarkis berdasarkan posisi

Eeseorang dalam organisasi, sub budaya geografis, sub budaya pekerjaan

e

=berdasarkan pada gelar atau posisi seseorang, sub budaya sosial yang diambil

n

=dari aktivitas sosial seperti budaya liga bowling atau golf dan budaya

)
zberlawanan (Kreitner dan Kinicki, 2003).

A}

2.18.Indikator Budaya Organisasi

W
— Robbins (2001) menyatakan riset paling baru mengemukakan tujuh
=
rakteristik primer yang sama-sama menangkap hakikat dari suatu budaya suatu
=

organisasi yaitu:
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[EEN
o
[N

Inovasi dan pengambilan resiko, sejauh mana karyawan didorong

untuk inovatif dan mengambil resiko

2.10.2 Perhatian, sejauh mana karyawan diharapkan memperlihatkan
prestasi, analisis dan perhatian kepada rincian.

2.10.3 Orientasi hasil, sejauh mana manajemen memusatkan perhatian pada

hasil bukannya pada teknik dan proses yang digunakan untuk

mencapai hasil itu.

12.10.4 Orientasi orang, sejauh mana manajemen memperhitungkan efek

nela B)SNS Nlﬂ AW md!o NeH @

hasil-hasil pada orang-orang di dalam organisasi itu.

2.10.5 Orientasi tim, sejauh mana kegiatan kerja diorganisasikan sekitar tim-
tim, bukannya individu-individu.

2.10.6 Keagresifan, sejauh mana orang-orang itu agresif dan bukannya
santai-santai.

2.10.7 Kemantapan, sejauh mana kegiatan organisasi menekankan

;_,({) dipertahankannya status quo dari pada pertumbuhan.

"

gMotlvaSI Kerja

:cz 11.1 Pengertian Motivasi

g' Menurut Bangun (2012), bahwa pengertian ‘“Motivasi adalah
ipemberlan daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
s,

Zmau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya
W

;:—,:untuk mencapai kepuasan”. Pendapat lain juga dikemukakan Duica (2008)
é-dalam Robescu (2016) “ Motivation is defined as all internal and eksternal
gdrlvmg proces that makes the individual to perform an activity, what

nery wisey Jj
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©

QI)determines the limits and forms activity and which give it its activities
-
ooriented towards achieving certain goals” . Sikap mental karyawan yang pro
©
»dan positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya

3
—untuk mencapai Kinerja yang maksimal.

Hasibuan (2008) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya

NIN A

(penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu
|

Zbekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan segala daya upayanya
Q

Auntuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu yang pokok yang
gmenjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja. Dessler (2009)
mengemukakan secara teoritis motivasi terbentuk karena manusia memiliki
kategori kebutuhan pokok seperti kebutuhan fisiologi, rasa aman, sosial,
ego,dan perwujudan diri. Kebutuhan tersebut membentuk suatu hirarki dan

masing-masing akan aktif jika kebutuhan yang lebih rendah telah terpenuhi.

Kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan pokok misalnya kebutuhan

i T

makanan, minuman, tempat tinggal dan sejenisnya.

Kebutuhan rasa aman adalah kebutuhan yang muncul setelah

[SI =3

e

kebutuhan pokok terpenuhi, misalnya kebutuhan jaminan keamanan.

n?2

Kebutuhan sosial antara lain memberi dan menerima kasih sayang dan

% persahabatan. Kebutuhan ego mencakup kebutuhan yang berkaitan dengan

ISI2ATU

}

< kehormatan diri dan reputasi seseorang. Robbins (2008) mendifinisikan

Jo

o
=
<
I
@

I sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan

[n

seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama dalam

J

definisi tersebut adalah intensitas, arah, dan ketekunan. Intensitas

Ag uej
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©

Q:)Eberhubungan dengan seberapa giat seseorang berusaha. Ini adalah elemen
-
oyang paling banyak mendapat perhatian ketika membicarakan tentang
©

»motivasi. Namun intensitas yang tinggi sepertinya tidak akan menghasilkan

3
—prestasi kerja yang memuaskan kecuali upaya tersebut dikaitkan dengan arah

-~
Cyang menguntungkan organisasi.

Z
w Dengan demikian kita harus mempertimbangkan kualitas serta

-

Zintensitas upaya secara bersamaan. Upaya yang diarahkan dan konsisten
Q

Adengan tujuan-tujuan organisasi merupakan jenis upaya yang seharusnya Kita

cc):)Iakukan. Terakhir, motivasi memiliki dimensi ketekunan. Dimensi ini
merupakan ukuran mengenai seberapa lama seseorang bisa mempertahankan
usahanya. Individu-individu yang terinovasi bertahan melakukan suatu tugas
dalam waktu yang cukup lama demi mencapai tujuan mereka (Robbins,
2008).

Motivasi kerja diketahui mendapat perhatian serius dari para manajer

w . _ 1Bl I
ordalam kehidupan berorganisasi. Motivasi kerja merupakan proses untuk

[S% 3]

encoba mempengaruhi orang lain agar melakukan sesuatu yang Kkita

inginkan. Masalah tersebut menjadi tugas bagi seorang pimpinan untuk bisa

aruae

emberi motivasi kepada bawahanya agar bisa bekerja sesuai dengan

pengarahan yang diberikan oleh pemimpin.

AjIs1aA1u

Anoraga (2007), motivasi adalah hal atau sesuatu yang mendorong

eseorang berbuat sesuatu. Suatu motivasi individu dapat timbul dari dalamu

[ng jo

——

-

e

diri individu maupun dapat timbul dari luar individu. Menurut Robbins

o
= (1998) dalam Suwardi dan Joko (2011), motivasi merupakan kemauan untuk

Nery wisey[ ju
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©

Q:)Emenggunakan usaha tingkat tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan

=

©oleh kemampuan usaha untuk memenuhi beberapa kebutuhan individu. Strees
©

»dan Porter (1996) dalam Harshanty (2011) menjelaskan bahwa motivasi kerja

3
—merupakan kondisi dimana pengaruh penggerak, pengarahan, dan
-~

Epemeliharaan perilaku sesuai dengan latar belakang tugas pekerjaan yang

zZ
¢odilakukannya.

-

o Motivasi adalah serangkaian dan nilai- nilai yang mempengaruhi

Q
Zindividu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu.

cc):)Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu kekuatan untuk mendorong individu

bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongan tersebut terdiri dari dua

komponen, yaitu arah perilaku kerja (kerja untuk mencapai tujuan), dan
kekuatan perilaku (sebagai kuat usaha individu dalam bekerja).

Motivasi meliputi perasaan unik, pikiran dan pengalaman masa lalu

yang merupakan bagian dari hubungan internal dan eksternal perusahaan.

7 :
oMotivasi adalah cara memuaskan dengan memenuhi kebutuhan seorang

aryawan, yang berarti bahwa ketika kebutuhan seseorang dipenuhi oleh

1S3

e

faktor- faktor tertentu, orang tersebut akan mengerahkan upaya terbaik untuk

encapai tujuan organisasi Robbins (2007).

SJ&A!UQ J

Menurut Robbins (2008:222) motivasi sebagai proses yang

I

«<menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk

Jo

wmencapai tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa;

g(l) Motivasi kerja merupakan bagian yang urgen dalam suatu organisasi yang

o
berfungsi sebagai alat untuk pencapaian tujuan atau sasaran yang ingin

eA

Nery wisey[ ju
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©

gdicapai, (2) Motivasi kerja mengandung dua tujuan utama dalam diri individu
-

Oyaitu untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan pribadi dan tujuan
©

»organisasi, dan (3) Motivasi kerja yang diberikan kepada seseorang hanya
—efektif manakala di dalam diri seseorang itu memiliki kepercayaan atau
;keyakinan untuk maju dan berhasil dalam organisasi.

5)2.11.2 Motivasi Internal

Motivasi internal adalah motivasi yang timbul dari diri sendiri.

eysn

AMotivasi internal adalah yang paling kuat karena tidak dapat dipengaruhi

e

= oleh motivasi eksternal atau lingkungan. Motivasi internal juga tidak dapat

dipengaruhi oleh motivasi eksternal atau pun sebaliknya motivasi eksternal

tidak dapat dipengaruhi oleh motivasi internal. Beberapa faktor yang

merupakan motivasi internal adalah :

2.11.2.1 Achievement (Prestasi kerja) adalah Keberhasilan seorang
karyawan dalam menyelesaikan tugas.

2.11.2.2 Advancement (pengembangan diri) adalah suatu keinginan
seseorang untuk mengembangkan karier di dalam organisasi.

2.11.2.3 Work it self (pekerjaan itu sendiri) adalah variasi pekerjaan dan
kontrol atas metode serta langkah langkah kerja.

2.11.2.4 Recognition (pengakuan) artinya karyawan memperoleh pengakuan
dari organisasi bahwa ia adalah orang, berprestasi baik diberi

penghargaan, dan pujian.

neny wisey] juredAg uejng jo AJISIaAIU) dTWeE[S] 3)e}§
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©

7 I
o
.

omotivasi internal, antara lain memberikan penghargaan kepada karyawan
©

wyang berprestasi.

Banyak perlakuan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan

Memberikan kesempatan melanjutkan pendidikan serta membuka

eluang bagi promosi karir, dan sebagainya.

S NLN H!1w

n

2.11.3 Motivasi Eksternal

Motivasi eksternal adalah motivasi yang timbul dari luar diri atau

d XS

lingkungan, orang lain, dsb. Motivasi ini tidak sekuat motivasi internal karena

neil

harus mendapatkan dorongan dari luar agar bisa timbul. Motivasi yang

bersumber dari luar diri yang turut menentukan perilaku seseorang dalam
kehidupan seseorang.

Yuwono dkk (2005) mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses

yang membangkitkan, mengarahkan dan menjaga atau memelihara perilaku

gnanusia agar terarah pada tujuan. Untuk lebih meningkatkan peformance dan

(%)
msikap lebih positif, sebaiknya menggunakan dan berpusat pada faktor faktor

e[S
3

o
=3
<

QO
2
o

S}

Pekerjaan seharusnya dirancang sedemikian rupa sehingga

N1

.menghasilkan derajat penghargaan yang tinggi oleh kedua faktor tersebut.
Menurut Herzberg (1966) dalam Teck Hong dan Waheed (2011) yang

tergolong sebagai faktor motivasi internal antara lain ialah sebagai berikut:

Aj1s1aAru

11.3.1 Company policy (kebijakan perusahaan) adalah aturan yang
ditetapkan oleh organisasi sebagai pegangan manajemen dalam

melaksanakan kegiatan.

nery wisey] juedg uejng 10
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©
52.11.3.2 Relationship with peers (hubungan dengan rekan kerja) adalah

komunikasi antar karyawan dalam menyelesaikan tugas.

e1dio ¥

2.11.3.3 Work security (keamanan kerja) adalah persepsi individu karyawan
terhadap karyawan variabilitas nilai imbalan, mutasi wilayah,
peluang pemutusan hubungan

.11.3.4 Relationship with supervisor (Hubungan dengan atasan) merupakan

unsur utama dari kepuasan kerja karyawan

Y BASNG NIN HIIIw

2.11.3.5 Gaji adalah imbalan finansial yang diterima oleh karyawan meliputi

nel

upah, premi bonus, dan tunjangan.

Motivasi eksternal merupakan faktor yang berpengaruh penting dalam
hubungannya engan kinerja karyawan. Muogbo (2013) menyatakan bahwa
pentingnya reward dalam Kinerja sehari -hari tugas pekerja tidak dapat
melebih lebihkan, terutama ketika datang untuk mendapat hasil untuk
pekerjaan yang dilakukan. Dengan peningkatan motivasi diharapkan dapat

w
Zmeningkatkan kinerja dari karyawan organisasi.

[S] @

Dilihat dari dasar pembentukannya motivasi dapat dibedakan menjadi

aruae

dua macam yakni :

a. Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif pembawaan adalah motif yang
dibawa sejak lahir dengan demikian motivasi itu ada sejak
manusia dilahirkan dan tanpa dipelajari. Contoh motif-motif ini
diantaranya adalah : dorongan untuk makan, dorongan untuk

minum, dorongan seksual dan lain-lain.
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b. Motif-motif yang dipelajari

Motif yang dipelajari adalah motif yang timbul karena dipelajari,

berarti motif ini tidak ada dengan sendirinya pada diri manusia.

Contoh motif ini adalah : dorongan untuk belajar suatu cabang

ilmu pengetahuan, motif atau dorongan untuk mengajar sesuatu

didalam masyarakat dan lain-lain.  Selanjutnya Frensen

membedakan jenisjenis atau dorongan sebagai berikut :

1. Cognitive Motif
Motif ini mengarah kepada gejala intrinsik yaitu menyangkut
kepuasan individual. Keputusan tersebut berada didalam diri
manusia dan biasanya berwujud proses dan produk mental.
Jenis motif seperti ini sangat primer dalam kegiatan belajar di
sekolah terutama dengan pengembangan intelektual. Dengan
motif ini anak-anak akan terdorong untuk bisa
mengembangkan kecerdasan secara optimal sehingga secara
intelektual mereka akan berkembang dan menjadi anak yang
cerdas.

2. Self Expression
Menurut Frensen penampilan diri adalah sebagian dari prilaku
manusia. Yang penting kebutuhan individu itu tidak sekedar
tahu mengapa dan bagaimana sesuatu itu terjadi tetapi juga
berharap mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini memang

sangat diperlukan adanya kreativitas yang penuh imajinasi.
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Dengan demikian tiap orang atau seseorang mempunyai
keinginan untuk aktualisasi diri. 1). Unlearned Motives, atau
motif yang tidak dipelajari, motif ini timbul karena kekurangan
kebutuhan dalam tubuh seperti rasa haus, lapar, sakit dan
sebagainya. 2). Leamed Motives atau motif yang dipelajari.
Motif ini timbul didasari untuk mencapai suatu tujuan maka
seseorang belajar untuk mencapainya.

Dalam pernyataan lain Woodworth menyatakan bahwa motivasi
seseorang berkembang melalui kematangan, latihan dan melalui belajar.
Melalui latihan dan kehidupan sehari-hari, maka unlearned motives pada
seseorang akan makin berkembang dan mengalami perubahan-perubahan,
yaitu :

a. Tujuan-tujuan dan motivasi menjadi lebih mengkhusus.
b. Motivasi itu mengkombinasi menjadi motivasi yang kompleks
c. Tujuan-tujuan pengiring dapat berubah menjadi tujuan utama
atau sebenarnya.
d.Motivasi itu dapat timbul karena adanya perangsang-perangsang
baru.
Sedangkan menurut terbentuknya motivasi terbagi menjadi dua yaitu :
a. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam diri orang yang

bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan dari orang lain.
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Motivasi intrinsic biasanya lebih efektif karena berasal dari
dalam diri seseoarang.

Motivasi ekstrinsik

adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar. Orang
berbuat sesuatu karena dorongan dari luar seperti misalnya
adanya hadiah, dan menghindari hukuman. Motivasi selalu
bertalian dengan tujuan yang akan dicapai dalam suatu
kegiatan, sehingga motivasi mempengaruhi adanya suatu
kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi
motivasi yaitu :

a. Mendorong manusia untuk bertindak, yaitu motivasi
berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang
memberikan energi dan kekuatan kepada seseorang untuk
melakukan sesuatu.

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu motivasi menentukan
kearah perwujudan suatu citacita atau tujuan.

c. Motivasi menyeleksi perbuatan, yaitu motivasi menentukan
perbuatan yang sesuai dengan selaras guna mencapai tujuan.
Selain yang tersebut diatas, ada juga fungsi-fungsi yang lain
yaitu motivasi sebagai pendorongusaha dan pencapaian
prestasi. Seorang melakukan suatu usaha karena adanya

motivasi.
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©
2.1ngistem Informasi Manajemen
-~
2 Manajemen sendiri mencakup proses perencanaan, pengorganisasian,
©
» pengawasan, pengarahan, dan lain-lain, dalam suatu organisasi. Sedangkan,
3
—informasi dalam satu organisasi adalah data yang diolah sedemikian rupa
-~
Csehingga memiliki nilai dan arti bagi organisasi. Sistem Informasi
Z

¢oManajemen  (SIM)  merupakan  sistem  yang mengolah  serta
|

2 mengorganisasikan Slamet Hariyanto, Sistem Informasi Manajemen data dan
Q0

Ainformasi yang berguna untuk mendukung pelaksanaan tugas dalam suatu
o))
= organisasi.

Pendapat yang lain mengemukakan ; Sistem informasi manajemen
atau SIM (bahasa Inggris: management information system, MIS) adalah
sistem perencanaan bagian dari pengendalian internal suatu bisnis yang
meliputi pemanfaatan manusia, dokumen, teknologi, dan prosedur oleh

makuntansi manajemen untuk memecahkan masalah bisnis seperti biaya

%produk, layanan, atau suatu strategi bisnis. Sistem informasi manajemen

Edibedakan dengan sistem informasi biasa karena SIM digunakan untuk

aruae

‘menganalisis sistem informasi lain yang diterapkan pada aktivitas operasional

n

organisasi. Secara akademis, istilah ini umumnya digunakan untuk merujuk

AlU

pada kelompok metode manajemen informasi yang bertalian dengan otomasi

ISio

A}

atau dukungan terhadap pengambilan keputusan manusia, misalnya sistem

0

pendukung keputusan, sistem pakar, dan sistem informasi eksekutif. C.

Perkembangan Sistem Informasi Manajemen

~

nery wisey] juedg uejng j



AYIX VNSNS NIA

‘nery exsng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1wl sijn) eAsey yrunjas neje ueibeqes yeAueqiadwsw uep uexwnwnbuaw Buese)q 'z

JUE

é

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje sy vesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeww) efiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

%

=0

Jaquins ueyingaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueleyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

48

©

-

A
o
.

©mempunyai program yang berjalan secara otomatis, melainkan hanya
©
» menjalankan komando yang dimasukkan secara manual ke dalam komputer.
3
—Setelah tahun 2000’an, sistem informasi manajemen mulai berkembang
-~

c_:sebagai satu sistem yang terintegrasi pada berbagai induk perusahaan dan

Z
¢pcabang-cabangnya. Sistem tersebut kemudian dibentuk dalam sistem

|
Zinformasi berbasis komputer (Computer Based Information System). Hingga
Q0
Akini, sistem informasi berjalan secara terintegrasi dan berjalan secara
o))
“otomatis. SIM sendiri mempunyai elemen- elemen fisik yang dibutuhkan

Pada awal perkembangan komputerisasi informasi, komputer belum

untuk kelancaran sistem yang digunakan, yaitu perangkat keras komputer,
perangkat lunak, yaitu perangkat lunak sistem umum, perangkat lunak terapan
umum, serta program aplikasi. Selanjutnya, dalam SIM terdapat database dan
prosedur pelaksanaan sistem manajemen perusahaan dan tentunya, petugas

yang mengoperasikan semua sistem tersebut.

¥p]

g Ruang lingkup sistem informasi manajemen dalam Hamdi (2018:64)
gtertuang pada tiga kata pembentuknya, yaitu “Sistem, Informasi dan
;-Manajemen”. Berikut ini dijelaskan masing-masing makna dari ketiga kata
gsistem informasi manajemen.

1. Sistem

~

nery wisey] juredAg uejng jo Ajisia

Sistem adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan
dan saling bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan. Selain itu
pengertian yang lain sistem terdiri dari unsur-unsur dan masukan (input),

pengolahan (processing), serta keluaran (output).
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Dengan demikian, secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai
kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung satu sama lain.
Sistem di desain untuk memperbaiki atau meningkatkan pemprosesan
informasi.

Setelah dirancang, sistem diperkenalkan dan diterapkan ke dalam
organisasi penggunanya. Jika sistem yang diterapkan itu digunakan maka
implementasi sistem dapat dikatakan berhasil. Sedangkan jika para
penggunanya menolak sistem yang diterapkan, maka sistem itu dapat
digolongkan gagal.

Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk
yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil
keputusan saat ini atau mendatang. Sedangkan Mc Leod (2001)
mengatakan bahwa “Informasi adalah data yang telah diproses, atau data
yang memiliki arti. Informasi juga merupakan salah satu sumber data
yang tersedia bagi menejer dan dapat dikelola seperti halnya sumber daya
yang lain”. Berdasarkan berbagai definisi tersebut disimpulkan bahwa
informasi adalah data yang diolah dan berguna bagi pemakainya dalam
pengambilan keputusan. Informasi yang baik adalah informasi yang
memberikan nilai tambah (value added) bagi pemakainya. Pemakai akan
menggunakan informasi untuk perencanaan, koordinasi, evaluasi dan

pengambilan keputusan. Oleh karena itu informasi harus mempunyai ciri-
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ciri, yaitu dapat mengurangi ketidakpastian, dapat menggambarkan
adanya berbagai peluang dan dapat mengevaluasi hasil.

Ada beberapa konsep dasar informasi, antara lain sebagai berikut.

1. Data yang diolah menjadi suatu bentuk yang lebih berguna serta

lebih berarti bagi yang menerimanya.

2. Sesuatu yang nyata atau bisa juga setengah nyata yang bisa
mengurangi derajat ketidakpastian mengenai suatu keadaan atau

kejadian.

3. Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
memimpin, mengendalikan upaya anggota organisasi, dan menggunakan
semua sumber daya organisasi lainnya berdasarkan Al Quran dan Hadist
untuk mendapat ridho Allah SWT dengan mentalitas sifat Rasulullah
SAW vyang terdiri dari siddig, amanah, fathonah dan tablig. Dengan
demikian manajemen syariah melakukan pengelolaan dan mengatur
untuk mencapai hasil optimal yang bermuara pada pencarian ridho Allah
SWT. Dengan demikian maka setiap langkah yang diambil didasarkan
pada aturan-aturan Al Quran dan Hadist.

Sedangkan definisi manajemen konvensional adalah proses sosial
yang berbeda vyang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
mengarahkan, memotivasi, koordinasi dan pengendalian, diterapkan pada

upaya karyawan untuk memanfaatkan secara untuk mencapai tujuan yang
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telah ditentukan. Ini meliputi proses mendapatkan kegiatan yang
diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain
melalui perencanaan, pengorganisasian, kepegawaian, mengarahkan,

koordinasi, pelaporan dan penganggaran.

Kinerja Manajerial

1. Pengertian Kinerja Manajerial

Widarsono (2007:9) dalam Purba (2017:1) menjelaskan bahwa
kinerja manajerial diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam
perusahaan, karena dengan meningkatnya kinerja manajerial diharapkan
akan dapat meningkatkan Kinerja perusahaan. Kinerja manajerial sangat
dibutuhkan dalam organisasi karena diharapkan mampu membawa
keberhasilan bagi perusahaan. Menurut Indriantoro dan Bambang
(2009:20) dalam Purba (2017:1) kinerja manajerial adalah kinerja para
individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial. Kinerja
manajerial meliputi: perencanaan, investigasi, pengkoordinasian,
evaluasi, pengawasan staff, pengaturan, negosiasi, dan perwakilan.
Dengan kinerja manajerial atau kemampuan mengelola kegiatan dalam
suatu organisasi yang maksimal, kelangsungan hidup suatu organisasi
akan dapat dipertahankan.

Kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi baik
organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang

dihasilkan selama satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstrong dan
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Baron (1998:15) dalam Fahmi (2013:2) Kkinerja merupakan hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi.
Umam (2010) menjelaskan bahwa kinerja adalah sebagai hasil kerja yang
dicapai oleh individu sesuai dengan peran atau tugasnya dalam periode
tertentu, yang dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari
organisasi tempat individu tersebut bekerja. Jadi, kinerja merupakan hasil
dari suatu pekerjaan yang dilakukan atau keberhasilan yang dicapai
dalam pekerjaan.

Riani (2011) dalam Laksmi (2013:63) dalam bukunya mengatakan
manajemen kinerja adalah proses mengidentifikasi, mendorong,
mengukur, mengevaluasi, meningkatkan, dan memberi penghargaan atas
kinerja karyawan. Dessler (2005) dalam Laksmi (2013:53) menjelaskan
definisi lain mengenai manajemen kinerja adalah proses yang
mengkonsolidasi penetapan tujuan, penilian kinerja, dan pengembangan
sistem tunggal yang bertujuan untuk memastikan bahwa kinerja pegawai
mendukung dan sesuai dengan tujuan strategis perusahaan.

Narsa dan Yuniawati (2003:24) dalam Hasanah (2013:42)
menyatakan kinerja manajerial adalah adalah kinerja para individu dalam
kegiatan manajerial. Kinerja personel meliputi delapan dimensi yaitu:

a. Perencanaan, dalam hal ini berarti kemampuan untuk menentukan
suatu tujuan, kebijakan dan tindakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja,

penganggaran, merancang prosedur, dan pemrograman.
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investigasi, yaitu kemampuan mengumpulkan dan menyampaikan
informasi untuk catatan, laporan, dan rekening, mengukur hasil,
menentukan persediaan, dan analisis pekerjaan.

Pengkoordinasian, yaitu kemampuan melakukan tukar menukar
informasi dengan orang lain di bagian organisasi yang lain untuk
mengkaitkan dan menyesuaikan program, memberitahu bagian lain,
dan hubungan dengan manajer lain.

Evaluasi, yaitu kemampuan untuk menilai dan mengukur proposal,
kinerja yang diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian
catatan hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan produk.
Pengawasan (supervision), yaitu kemampuan untuk mengarahkan,
memimpin dan mengembangkan bawahan, membimbing, melatih
dan menjelaskan peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas
pekerjaan dan menangani bawahan.

Pengaturan staf (staffing), yaitu kemampuan untuk mempertahankan
angkatan kerja dibagian anda, merekrut, mewawancarai dan memilih
pegawai baru, menempatkan, mempromosikan dan mutasi pegawai.
Negosiasi, yaitu kemampuan dalam melakukan pembelian, penjualan
atau melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi
pemasok, tawar menawar dengan wakil penjual, tawar-menawar
secara kelompok.

Perwakilan (representative), yaitu kemampuan dalam menghadiri

pertemuan-pertemuan  dengan  perusahaan lain,  pertemuan
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perkumpulan bisnis, pidato untuk acara-acara kemasyarakatan,

umum

Fahmi (2013:3) menjelaskan manajemen Kinerja adalah suatu ilmu
yang memadukan seni di dalamnya untuk menerapkan suatu proses
manajemen yang memiliki tingkat fleksibilitas yang representative dan
aspiratif guna mewujudkan visi dan misi perusahaan dengan cara
mempergunakan orang yang ada di organisasi tersebut secara maksimal.

Suatu organisasi yang professional tidak akan mampu mewujudkan suatu

manajemen kinerja yang baik tanpa ada dukungan yang kuat dari seluruh

komponen manajemen perusahaan dan juga tentunya para pemegang

saham.

2.14 Penelitian Terdahulu

No

Penelitian ini tentunya memiliki
gterdahulu seperti yang terlihat dibawah ini :
"
g Nama Peneliti Judul
E'Reynaldhie dan Pengaruh partisipasi
c—Mahmudi (2016) anggaran terhadap kinerja

manajerial

~

~
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Variabel

variabel
independen,

gaya

kepemimpinan,

komitmen
organisasi,
budaya
organisasi,
ketidakpastian
lingkungan
sebagai
variabel
moderasi dan

Hubungan dengan penelitian

Hasil

Penelitian
Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa gaya
kepemimpinan,
komitmen
organisasi, dan
budaya
organisasi
berpengaruh
signifikan
dalam
memperkuat
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Pengaruh kapasitas
individu dan motivasi
kerja dalam memoderasi
hubungan antara
partisipasi anggaran
terhadap kinerja
manajerial

Kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen

partisipasi
anggaran
sebagai
variabel
independen,
kapasitas
individu dan
motivasi kerja
sebagai
variabel
moderasi dan
kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
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hubungan
partisipasi
anggaran
terhadap
Kinerja
manajerial
Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
kapasitas
individu dan
motivasi kerja
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
kinerja
manajerial.
Variasi kinerja
manajerial
dijelaskan oleh
dua dimensi.
Berdasarkan
pengujian yang
kami lakukan,
temuan riset
ini konsisten
dengan riset
yang
menyatakan
bahwa
partisipasi
anggaran
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
kinerja
manajerial
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Pengaruh desentralisasi,
partisipasi anggaran,
komitmen organisasi, dan
motivasi kerja terhadap
kinerja manajerial SKPD

Pengaruh desentralisasi,
partisipasi anggaran,
komitmen organisasi, dan
motivasi kerja pada
kinerja manajerial SKPD
Pemerintahan Kota

Pekanbaru

Pengaruh partisipasi
anggaran tehradap kinerja
manajerial dengan self
efficacy, desentralisasi,
dan budaya organisasi

sebagai variabel
moderating

Variabel yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah
desentralisasi,
partisipasi
anggaran,
komitmen
organsasi,
motivasi kerja
sebagai
variabel
independen
sedangkan
kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
Variabel yang
digunakan
adalah
desentralisasi,
partisipasi
anggaran,
komitmen
organisasi,
motivasi kerja
sebagai
variabel
independen
sedangkan
Kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
Variabel yang
digunakan
dalam
penelitian ini
adalah
partisipasi
anggaran
sebagai
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Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
desentralisasi,
partisipasi
anggaran,
komitmen
organisasi, dan
motivasi kerja
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
Kinerja
manajerial

Hasil
penelitiannya
menunjukkan
bahwa
desentralisasi,
partisipasi
anggaran,
komitmen
organisasi dan
motivasi kerja
secara
signifikan
berpengaruh
pada
efektivitas
Kinerja
manajerial

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
partisipasi
penyusunan
anggaran
berpengaruh
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Indriani and
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Pengaruh partisipasi
anggaran, komitmen
organisasi, dan
ketidakpastian
lingkungan terhadap
kinerja manajerial pada
rumah sakit Kasih Ibu
Surakarta

pengaruh interaksi
partisipasi anggaran (BP)
dan karakteristik sistem
akuntansi manajemen
(MAS) termasuk ruang
lingkup (BMAS),
ketepatan waktu (TMAS),
angregation (Amas) dan
integrasi (IMAS)
terhadap kinerja
manajerial (MP)

variabel
independen,
self efficacy,
desentralisasi,
budaya
organisasi
sebagai
variable
moderasi dan
kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
Variabel yang
digunakan
adalah
partisipasi
anggaran,
komitmen
organisasi,
ketidakpastian
lingkungan
sebagai
variabel
independen
sedangkan
Kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
Variabel yang
digunakan
pada penelitian
ini Partisipasi
anggaran (BP)
sebagai
variabel
independen,
sistem
akuntansi
manajemen
(MAS) sebagai
variabel
moderasi dan
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negatif
signifikan
terhadap
kinerja
manajerial
serta self
efficacy,
desentralisasi,
dan budaya
organisasi
mampu
memeperkuat
hubungan
keduanya.
Hasil
penelitiannya
menunjukkan
16 bahwa
partisipasi
anggaran,
komitmen
organisasi, dan
ketidakpastian
lingkungan
berpengaruh
signifikan
terhadap
Kinerja
manajerial

Hasil

penelitian
menunjukkan
bahwa
interaksi antara
partisipasi
anggaran (BP)
dan ruang
lingkup
(BMAS)
negatif
signifikan yang
terkait dengan
Kinerja
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Afrida (2013)

Pengaruh Desentralisasi
dan Sistem pengendalian
terhadap Kinerja
Manajerial SKPD Pemkot
Padang

Kinerja
manajerial
(MP)

Variabel yang
digunakan
pada penelitian
ini adalah
desentralisasi,
sistem
pengendalian
intern sebgai
variabel
independen
sedangkan
kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
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manajerial
(MP). Interaksi
antara
partisipasi
anggaran (BP)
dan integrasi
(IMAS)
berhubungan
positif
signifikan
Kinerja
manajerial
(MP)

Hasil
penelitian ini
membuktikan
bahwa: (1)
Desentralisasi
berpengaruh
signifikan
positif
terhadap
Kinerja
Manajerial
SKPD dengan
nilai thitung >
ttabel
(3,414>1,669),
dan nilai
signifikansi
0.001< 0.05
yang berarti
H1 diterima.
(2) Sistem
Pengendalian
Intern
Pemerintah
berpengaruh
signifikan
positif
terhadap
Kinerja
Manajerial
SKPD dengan
thitung >ttabel
(2,399> 1,669)



AYIX YNSOS NIN

é

‘nery exsng NiN uizt edue) undede ynuaq wejep Wi sin) eAuey yninjas neje ueibeqas yedueqiadwaw uep uewnwnbuaw Bueseq ‘'z

7

n" :‘-
= =
-\ "n

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje sy vesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeww) efiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

Jaquins ueyingaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueleyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

o

Nety e)Xsng NINtiw ejdio ey @

10

AJISI2ATU) DTWER[S] ]8]S

~

nery wisey juieAg uejng jo

Ramadani (2013) pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran dan
motivasi kerja terhadap
kinerja manajerial satuan
kerja perangkat daerah
Kabupaten Tanah Datar

Mah’d, et al.
(2013)

Hubungan antara

partisipasi anggaran dan
kinerja manajerial di
universitas swasta di
Yordania

Variabel yang
digunakan
pada penelitian
ini partisipasi
anggaran dan
motivasi kerja
sebagai
variabel
independen
sedangkan
kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
Variabel yang
digunakan
pada penelitian
ini partisipasi
anggaran
sebagai
variabel
independen
sedangkan
kinerja
manajerial
sebagai
variabel
dependen
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dan nilai
signifikansi
0.019<0.05
yang berarti
H2 diterima
Hasil
pengujian
menunjukkan
bahwa
partisipasi
penyusunan
anggaran dan
motivasi kerja
berpengaruh
signifikan
positif
terhadap
Kinerja satuan
kerja perangkat
daerah

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa
indikator
Kinerja dari
responden
yang
berpartisipasi
dalam
anggaran
secara
signifikan
lebih baik dari
pada indikator
kinerja
responden
yang tidak
berpartisipasi
dalam
anggaran
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©
2.15Kerangka Konseptual

i
O

= Kerangka konseptual merupakan sebuah konsep yang digunakan
;untuk menjelaskan dan menunjukkan keterkaitan antara variable lainnya

dalam penelitian ini. Maka dibuat kerangka pemikiran sebagai berikut:

ALY

Gambar 2.2

Kerangka Konseptual

ASNS NIN

GAYA KEPEMIMPINAN
(X1)

BUDAYA ORGANISASI

(X2)

KINERJA MENEJERIAL

(Y)

MOTIVASI KERJA (Xs)

SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI
MANAJEMEN (X)

L]

=
Keterangan :
<

L)
M@_unjukkan bahwasanya ada hubungan yang erat antara empat Variabel X;

—

(GEya Kepemimpinan) dan Variable Y (Kinerja Manajerial) yang bisa Kita

pe%irakan mempengaruhi kinerja manajerial dalam pekerjaan, begitu pula

——

deﬁgan variable lain yang mendorong terpengaruhinya Kinerja Manajerial.
o

o '
Sufber : Penulis

nery wisey J
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©
2.16 Hipotesis

-
2 hipotesis penelitian adalah dugaan sementara. Dugaan tersebut dibuat
©

»oleh penulis atau peneliti dengan mengacu pada data awal yang diperoleh.

3
—Kemudian dugaan benar atau salah ditentukan berdasarkan hasil penelitian.

-~
CMenurut Kamus Besar Bahasa Indonesia alias KBBI, hipotesis adalah

Z
¢pSesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori,

-

Zproposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan;
Q

Aanggapan dasar.
2.1%.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Manajerial
Berdasarkan pengamatan sumber ilmiah yang penulis lakukan, penulis
menduga dengan hipotesis yakni Variable X; (Gaya Kepemimpinan) Terhadap
Kinerja Manajerial Variable Y.
Ini diperkuat berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Reynaldhie dan

Mahmudi (2016) yang berjudul Pengaruh partisipasi anggaran terhadap Kinerja

maﬁ;najerial yang hasilnya Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya

3]

kemmimpinan, berpengaruh signifikan dalam kinerja manajerial.
H; : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial
2.16:2 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan pengamatan sumber ilmiah yang penulis lakukan, penulis

SJaA!L’Es] dTwe|

gu

duga yakni Variable X, (Budaya Organisasi) Terhadap Kinerja Manajerial
fable Y.
Ini diperkuat berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Medhayanti

dal Suardana (2015) yang berjudul Pengaruh partisipasi anggaran terradap kinerja

Nery wisey] JIeAg uv”ng jo
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miﬁajerial dengan self efficacy, desentralisasi, dan budaya organisasi sebagai
-~

varfabel moderating. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpengaruh terhadap
©

kinerja manajerial serta self efficacy, desentralisasi, dan budaya organisasi mampu
memeperkuat hubungan keduanya.
-~

C H,: Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial

Z
2.16,3 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Manajerial

-

2 Berdasarkan pengamatan sumber ilmiah yang penulis lakukan, penulis

me;duga yakni Variable X3 (Motivasi Kerja) Terhadap Kinerja Manajerial
Va%able Y.

Melalui penelitian sebelumnya oleh Hidrayadi (2015) yang berjudul
Pengaruh desentralisasi, partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan motivasi
kerja pada kinerja manajerial SKPD Pemerintahan Kota Pekanbaru dengan hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kerja secara signifikan berpengaruh

pada efektivitas kinerja manajerial.

o= Hs: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial
"
2.16:4 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja
2 Manajerial
=
=C Berdasarkan pengamatan sumber ilmiah yang penulis lakukan, penulis

me§duga yakni Variable X, (Sistem Informasi Akuntansi Manajemen) Terhadap
K'niérja Manajerial Variable Y.

:u: Berdasarkan pengamatan penulis pada penelitian terdahulu oleh Indriani
ané: Nadirsyah (2015) berjudul pengaruh interaksi partisipasi anggaran (BP) dan

o
karakteristik sistem akuntansi manajemen (MAS) termasuk ruang lingkup

Nery wisey[ ju



63

p kinerja manajerial (MP) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap

Siatem Informasi Akuntansi Manajemen berhubungan positif signifikan kinerja

(B&‘I-AS), ketepatan waktu (TMAS), angregation (Amas) dan integrasi (IMAS)

: s

e g,

= =

—_ [15]

B §f =

S 2, S,

© k Eipt m K C_Z%cmxm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

m S

N\ Hak Cipta Dilindungi c:amsu.c:nm:m
.u_._rl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
U/eb b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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= BAB Il
-
o METODOLOGI
©
3.& Jenis Penelitian
3
= Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kuantitatif yaitu satu
-~
Cpenelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap
Z
¢pvariabel yang lain dalam kondisiyang terkontrl secara ketat yang merupakan
|
Zpenelitian kausal atau sebab akibat.
Q0
X Menurut Chandrarin (2017:2) metode kuantitatif dapat diartikan
o))

“sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan
mengacu pada teori akuntansi yang positif yang telah dikembangkan oleh
Watts & Zimmerman. Pendekatan kuantitatif menggunakan susunan atau
langkah-langkah yang terstruktur dalam proses riset untuk menarik
kesimpulan menggunakan hasil analisis berdasarkan pada alat statistik
parametrik. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi

W : )
oratau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,

3]

sranalisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji

e

hipotesis yang telah ditetapkan.

AT D

3.2 Lokasi Penelitian

N

Tempat/lokasi yang akan menjadi penelitian penulis adalah OPD
(Organisasi Perangkat Daerah) di Kota Pekanbaru yang mencakup pada 46
Instansi yang beralamatkan di Kompleks Perkantoran Pemerintah, Tenayan

Raya Kota Pekanbaru.

64
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3.8 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sekaran dan Bougie (2017:134) metode pengumpulan data

merupakan bagian integral dari desain penelitian. Terdapat beberapa metode

wejdio y

—pengumpulan data, masing-masing dengan kelebihan dan kekurangnnya.
-~

EMasaIah yang diteliti dengan penggunaan metode yang tepat dapat

Z
¢pmeningkatkan nilai penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis

-

Zberdasarkan acuan landasan teoritis, agar hasilnya berguna untuk hipotesis
Q

Matau mengambil suatu keputusan. Metode pengumpulan data yang akan
gdigunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut Sekaran dan
Bougie (2017:170) kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya dimana responden akan umencatat jawaban mereka.
Teknik ini mengacu pada pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya terbuka dan
tertutup. Pertanyaan yang sifatnya tertutup diukur dengan menggunakan skala

likert 1-5.

Kuisioner tersebut diberikan atau dibagikan kepada pihak yang

[SI 23831S

berkepentingan yang secara langsung berhubungan dengan masalah yang

e

diteliti dengan batas waktu yang ditetapkan oleh peneliti. (Sekaran dan

"
=CBougie (2017:170) kelebihan utama dari kuesioner yang diberikan secara
élangsung adalah bahwa peneliti dapat mengumpulkan semua respon lengkap
'g.dalam periode waktu yang singkat. Keraguan apapun yang mungkin dimiliki
:L;oleh responden terhadap beberapa pertanyaan dapat diklarifikasi secara
é:langsung. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
o

=

Nery Wisey] juae

adalah metode kuesiner yaitu metode kuantitaif.



‘nery exsng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1wl sijn) eAsey yrunjas neje ueibeqes yeAueqiadwsw uep uexwnwnbuaw Buese)q 'z

AYIX VNSNS NI
DI H

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje sy vesynuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘yeww) efiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

)

¢

>

£

h

Jaquins ueyingaiusiu uep ueywmuesuaw edue) (Ul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueleyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

©

66

B%Jenis dan Sumber Data
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© 1. Data Kuantitatif dan Kualitatif
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Chandrarin (2017:122) menjelaskan data kuantitatif adalah jenis
data yang berupa angka-angka yang berasal dari perhitungan
masingmasing atribut pengukuran variable Analisis yang dilakukan
terhadap data yang diperoleh dari kuesioner yang dilakukan dengan
pimpinan kimia farma di pekanbaru mengenai pengaruh akuntansi
keprilakuan, gaya kepemimpinan, dan motivasi kerja terhadap kinerja
manajerial. Data yang sudah diperoleh tersebut kemudian diolah dengan
perangkat lunak (software) untuk kemudian dianalisis secara kuantitatif.

Chandrarin (2017:123) menjelaskan data kualitatif adalah jenis
data yang berupa penjelasan atau hasil jawaban kuesioner, yang diboboti
dengan angka-angka sesuai dengan skala pengukuran yang digunakan.

Mengenai sumber data yang penulis ambil di lapangan adalah
berupa data kuantitatif yang kemudian di kualitatifkan agar memudahkan

pembaca memahami hasil dari penelitian ini.

Populasi dan Sampel

3.5.1 Popolasi
Menurut Sekaran dalam Sarjono (2006:121-123) populasi mengacu
pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin

diketahui oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai OPD



‘nery exsng Nin uizi edue) undede ymuaq wejep 1wl sijn) eAsey yrunjas neje ueibeqes yeAueqiadwsw uep uexwnwnbuaw Buese)q 'z

AYIX YNSOS NI
Dl H

‘nery eysng NiN Jelem Bued uebupuaday ueyibniaw yepy uedynbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje Uy uesinuad ‘uesode) ueunsnAuad ‘el eAiey uesinuad ‘venauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbusd ‘e

)

3

>

5

-

Jaquins ueyjngaiusiu uep uewmuesuaw edue) 1 siny eAley ynunias neje ueibeges dynbuswu Bueieyq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1diD yey

nely e)sng NN y!iw ejdio yeHq ©

neny wisey] juredAg uejng jo AJISIaAIU) dTWeE[S] 3)e}§

67

(Organisasi Perangkat Daerah) di Kota Pekanbaru yang Jumlahnya
Meliputi 48 Instansi.
3.5.2 Sampel

Sedangkan sampel menurut Sugiyono (2018:131) menyatakan
bahwa sampel adalah bagian dari total dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi tersebut, dengan kata lain sampel merupakan metode dalam
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengambil sebagian atas
setiap populasi yang hendak akan di teliti. Metode Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan jenis Non probability sampling dengan
teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018:136) Non probability
sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi
peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi saat
akan dipilih sebagai sampel. Sedangkan teknik Purposive sampling
menurut Sugiyono (2018:138) adalah pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan Kkriteria yang
diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti.

Untuk membatasi jumlah sampel yang akan diteliti sesuai dengan
kemampuan penulis oleh karena itu, peneliti hanya mengambil 26 Instansi
(Organisasi Perangkat Daerah) OPD yang yang berkantor pada Kompleks
perkantoran Walikota di Tenayan Raya. Kemudian dalam penelitian ini
penulis menetapkan sampel yakni Pegawai (Organisasi Perangkat Daerah)
OPD di Kota Pekanbaru yang memiliki Jabatan Dengan Klasifikasi Kepala

Dinas, Sekertaris dan Kepala Sub Bagian umum.
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©
3.6 Definisi Operasional Variabel
~
2 Pengertian variabel menurut Indriantoro dan Supomo dalam Solikhun
©
» Arifin (2012) pada dasarnya adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai
3
—macam nilai. Variabel yang menghubungkan antara variabel satu dengan
=3
Cvariabel lainnya.
z - - - - - - . - - -
o Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai
=
Zberikut :
Q0
. bel
= Tabel 3.6.1
NO Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Gaya Kepemimpinan Pola Tindakan Mengambil
pemimpin secara Keputusan
keseluruhan, seperti Kemampuan
yang dipersepsikan Memotivasi
Kemampuan
Komunikasi
Lemampuan
Mengendalikan
Kemampuan

~

nery wisey juieAg uejng jo

Aj1s12p1uU) d1We[S] 3JB)S

Budaya Organisasi

sebagai pola asumsi
dasar yang
diciptakan,
ditemukan atau
dikembangkan oleh
suatu kelompok
tertentu, terutama
ketika mereka
belajar dan
beradaptasi untuk
mengatasi masalah

Mengendalikan
Emosi
Kepemimpinan
Partisipatif
Kepemimpinan
Direktif
Kepemimpinan
Suportif
Prestasi
Berorientasi Tim
Innovasi
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Manajemen
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5 Kinerja Manajerial

[SI 23831S

.+ Pengolahan Data
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Sistem Informasi

untuk  mengetahui

eksternal dan
internal dengan
segala pertimbangan
yang ada.

Motivasi kerja
merupakan stimulus
atau rangsangan bagi
setiap pegawai untuk
bekerja dan
mencapai tujuan
yang telah
ditetapkan.
pengumpul dan
penyimpan data dari
semua aktivitas dan
proses data menjadi
informasi yang
berguna, manajemen
data-data, dan
kontrol data

Kinerja menjadi
gambaran mengenai
tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu
kegiatan dalam
mewujudkan
sasaran, tujuan, visi
dan misi organisasi
yang tertuang dalam
strategi perencanaan
suatu organisasi

1. Analisis Statistik Deskriptif

karakteristik

sampel

o e

=

yang digunakan

S@ o o0 o
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Mencapai Tujuan
Semangat Kerja
Kondisi Pekerjaan

Scope
Timeliness
Integration

Perencanaan
Investigasi
Pengkoordinasian
Evaluasi
Pengawasan
Pemilihan Staf
Negosiasi
Perwakilan

Menurut Ghozali (2013) analisis statistik deskriptif digunakan

dan

menggambarkan variabel-variabel dalam penelitian. Analisis statistik
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deskriptif meliputi jumlah, sampel, nilai minimum, nilai maksimum dan
nilai rata-rata (mean) dari semua variabel.
2. Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
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Nurgianto (2012:338) menjelaskan validitas berkaitan dengan
permasalahan apakah instrument yang dimaksudkan untuk mengukur
sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan
diukur tersebut. Ghozali (2013) menjelaskan uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan
Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara
nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan. Apabila Pearson
Correlation yang didapat memiliki nilai di bawah 0,05 berarti data

yang diperoleh adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Nurgianto (2012:341) menjelaskan reliabilitas menunjukkan pada
pengertian apakah sebuah instrument dapat mengukur sesuatu yang
diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Ghozali (2013)
menjelaskan uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.

Dalam pengujian reliabillitas ini, peneliti menggunakan metode
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statistik Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0.60

maka instrument dikatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model
regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal.
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan One-sample
kolmogorov-smirnov. Suatu varibel dikatakan normal jika memiliki
nilai signifikan di atas 0.05 (Ghozali, 2013)

Uji Multikolonieritas

Menurut Ghozali (2013) uji Multikolonieritas digunakan untuk
mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi diantara variable bebas
(independen) pada model regresi. Multikolonieritas menyatakan
hubungan antar sesama variabel independen. Uji multikolonieritas
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara menganalisis matriks
korelasi antar variabel independen dan perhitungan nilai tolerance dan
VIF (Variance Inflacation Factor). Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance <
0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan
nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolonieritas pada persamaan

regresi penelitian.
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Uji heteroskedastisitas

Ghozali (2013) menjelaskan Uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksi
ada atau tidaknya heteroskedastisitas salah satunya adalah melihat
Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Jika ada
pola tertentu, seperti titiktitik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis digunakan analisis regresi linier

berganda yang bertujuan untuk memprediksi besar variabel dependen

dengan menggunakan data variabel independen yang sudah diketahui

besarnya. Persamaan regresi berganda secara sistematis dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Y = o+ BrXy + BoXo + BaXs + PaXy+ €

Keterangan

Y : Kinerja Manajerial

a : Konstanta

X1 : Gaya Kepemimpinan
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: Budaya Organisasi
: Motivasi Kerja

: Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

B1,82,83,84 : Koefisien dan Regresi

e

: Error

Analisis linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini

berdasarkan Uji Simultan (Uji F), Uji Determinasi (R2), Uji Parsial (Uji T)

pengujian Hipotesis dilakukan dengan:

1.

Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2013) uji F merupakan uji yang digunakan
untuk mengetahui terjadinya seluruh variabel bebasnya secara
bersama-sama dengan mempunyai pengaruh yang memliki makna
terhadap variabel terikat Pengujian tersebut dilaksanakan dengan cara
membandingkan dari nilai Fniung dengan Fuaper pada derajat kesalahan
5% dalam arti (a0 = 0.05). Apabila nilai F hitung > dari nilai F tabel,
maka variabel bebasnya secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang bermakna terhadap variabel terikat sehingga bisa diterima.

Uji Determinasi (R?)

Ghozali (2013) menjelaskan hasil uji koefisien determinasi
(R2) mengukur seberapa besar kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui besarnya presentase variasi dalam
variabel bebas terhadap model dapat diterangkan oleh variabel terikat.
Koefisien determinasi (R?) dinyatakan dalam bentuk presentase. Nilai

koefisien determinasi berada diantara 0 dan 1. Nilai koefisien yang
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kecil berarti kemampuan variable-variabel independen dalam
menjelaskan variable dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati
1 berarti variable-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara
individual dalam menerangkan variable dependen. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan pengujian 2  sisi  yaitu
membandingkan antara t hitung dengan t table, sehingga H, akan
diterima apabila nilai t hitung > t table dengan significancelevel 0,05
(0=5%).

Sebuah hipotesis dapat diterima atau ditolak dilihat dengan
kriteria sebagai berikut: Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis
ditolak ( koefisien regresi tidak signifikan). Dengan begitu berarti
secara parsial variable independen tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variable dependen.

Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien
regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variable independen
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable

dependen.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, pada bab

iniZakan dibicarakan kesimpulan dan saran yang bersifat sintetik dan sistematik,

n

untak lebih jelasnya akan dikemukakan satu persatu.

2]

5.FKesimpulan

=

“Dari hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut :

£
o1,
(=

no

nery wisey jriedg uejng jo AJIs1aAun J1we[sy 2jeis

Secara simultan atau secara bersamaan terdapat pengaruh Gaya
Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Menejerial Pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru.

Secara parsial dan keseluruhan terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Menejerial Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota
Pekanbaru.

Secara parsial keseluruahn terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Menejerial Pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru.
Secara parsial keseluruhan terdapat pengaruh Sistem informasi Akuntansi
Manajemen terhadap Kinerja Menejerial Pada Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) Kota Pekanbaru.

99
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5.2saran

©

mBerdasarkan hasil penelitian seperti yang dipaparkan sebelumnya, maka pada

bagian ini perlu diberikan saran kepada pihak yang terkait dengan penelitian ini.

JElY BYSNS NI )

E

5.
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Untuk variabel Kinerja Menejerial disarankan kepada pegawai/pimpinan
agar terus berusaha memberikan tenaga atau usaha-usaha melebihi kondisi
biasa yang diharapkan agar suksesnya kinerja pekerjaan kearah yang lebih
baik.

Untuk variabel Gaya Kepemimpinan agar Pegawai/pimpinan lebih mampu
untuk selalu sabar dalam memberikan pekerjaan kepada bawahan.

Untuk variabel Motivasi Kerja disarankan kepada pimpinan OPD agar
selalu mengikut sertakan Pegawainya dalam pengambilan keputusan.
Untuk variabel Sistem informasi Akuntansi Manajemen disarankan kepada
pimpinan/pegawai agar mampu dan bersedia membantu melaksanakan

pekerjaan rekan kerja/bawahan yang lainnya.

eterbatasan

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini  memiliki beberapa

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan

tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Sebagaimana yang telah diulas pada kajian pustaka Gaya
Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja Sistem informasi
Akuntansi Manajemen dan Kinerja Manajerial sangatlah kompleks dan

banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhinya, maka dalam
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menggunakan hasil penelitian ini sebagai landasan kebijakan. Hal ini
disadari peneliti sebagai keterbatasan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu penelitian hanya terbatas
pada Gaya Kepemimpinan, tidak menjelaskan mengenai pengaruh tiap
dimensi pada Gaya Kepemimpinan dan beberapa variable lain.
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa kuisioner
dengan skala interval berupa rating (skala Likert) sebagai skala
pengukuran. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5,
yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Kecenderungan kuisioner yang menggunakan skala ganjil adalah
responden yang tidak memahami pertanyaan atau pernyataan kKuisioner
cenderung akan memberi jawaban setuju.

Penelitian melibatkan subyek penelitian dalam jumlah terbatas, yakni
sebanyak 78 orang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan

pada kelompok subyek dengan jumlah yang besar.
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% = Assalamualaikum wr,wb salam sejahtera bagi bapak/ibu semua, sehubungan dengan
Pnenyelesaikan penelitian saya yang Berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi,

otivasi Kerja Dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Menejerial Pada

e

rganisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk

engisi kuisioner yang saya kirimkan/berikan.

Penelitian ini sangat bermanfaat untuk mengembangkan ilmu dan juga syarat

enyelesaikan program studi S1 penulis di Prodi Akuntansi dengan Konsentrasi Manajemen, adapun

P HE)WMUBgUaIY B

¥erahasiaan data/ informasi Bapak/lbu akan saya rahasiakan, hanya untuk kepentingan ilmiah.
emudiagmohon kepada Bapak/Ibu dapat mengisi dengan jawaban sejujurnya, dan akhirnya peneliti

gnengucagkan terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu.
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Hormat saya,

Peneliti
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Jurusan : Akuntansi Konsentrasi Manajemen
o
vgo X
§A§ |derifitas Ket
o 2]
2 51. Nama (boleh Kosong)
g8 =
. %2. ngatan X
»w 3 =
® a — . .
g §3. Jenis Kelamin D Laki laki D Perempuan
D ¢ (=
> 34 Pendidikan Terakhir [ ] pars1 []s2 []s3
v 3
2 5. 1%ma Bekerja [ ]17hn [ ]1-3Thn [ ]3-5Thn
c w
5 2y D Diatas 5 Thn
ol
Q
= A
Keterangan
=3 =
2 1. SS  =Sangat Setuju 4. TB = Tidak Setuju
§ 2. S = Setuju 5.STS = Sangat Tidak Setuju
Q
g 3. CS  =Cukup Setuju
O
)
ZB. Gaya Kepemimpinan
No Keterangan SS S CS TS
1 Mengambil Keputusan

N

-1aquIns ueyIngakus uep uewn

w

o

(6]

(op}

a.,.- Saya selalu melibatkan partisipasi bawahan
= dalam setiap kegiatan

bersedia
dalam

ada permasalahan, saya
=~ . .
5 membantu dan memberikan solusi
=" rangka mencapai keputusan instansi.

c .
Kemampuan Memotivasi
-

& Saya selalu berusaha mendorong bawahan

Z. untuk meningkatkan kemampuan mereka

Saya menghargai dan memuji bawahan yang
mempunyai Kinerja bagus.

ng j§F 4

@mampuan Komunikasi

a,-, Saya mampu membuat hubungan yang baik
dengan bawahan

Saya mampu menggerakkan pegawai untuk
memberikan pelayanan yang baik

neny wiseyJriek

STS
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I%e)mampuan Mengendalikan

ac Selalu memberikan arahan pada tugas yang
2 penting.

_lg- Pegawai mendapatkan arahan yang jelas dari
e pimpinan mengenai tugas yang diberikan

I@mampuan Mengendalikan Emosi

aT: Saya menghargai pendapat para pegawai

¢ walaupun tidak sesuai dengan pendapat saya

i Jika mengoreksi kesalahan tidak menggunakan

— kata-kata yang kasar

w

kg)epemimpinan Partsipatif

ab Berkemampuan melibatkan bawahan dalam

 setiap kegiatan.

c

b. Menerima dan memperhatikan masukan setiap
bawahan.

c. Bersedia membantu jika terjadi permasalahan
di tempat kerja

Kepemimpinan Direktif

a. Bekerja menumbuhkan akan pentingnya taat
terhadap aturan pekerjaan

b. Semua keputusan ada di tangan saya.
W
Keépemimpinan Suportif

Bekerja sambil memperhatikan konflik yang
terjadi pada pegawai.

Selalu memberikan solusi jika bawahan
bertanya tentang permasalahan terkain dengan
pekerjaan.

Memiliki kemampuan yang baik dalam
pengawasan terhadap bawahan.

stasi

Jika bawahan memiliki kinerja bagus,
senantiasa memberikan  pujian  sebagai
apresiasi.

Mendorong bawahan agar pekerjaan tepat
waktu.

neny wisey JiLAg uejpng E) AjIFI2ATIU) FHWE[SP 3)
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=
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=

—h

g.

h.

b.

a.

=

Buq,%ya Organisasi

a 1 Keterangan SS S CS
Q

Berp’}ientasi Tim
" a. ~oetiap bekerja saya lebih mengutamakan

terhadap pelayanan umum daripada
“epentingan pribadi/kelompok

—Saya memotivasi Pegawai yang lain untuk
“bekerja lebih keras lagi agar kinerja meningkat
Jika timbul permasalahan di tempat kerja
selalu diselesaikan bersama-sama.
tSaya mampu memberikan ide kreatif untuk
kemajuan Pelayanan

“Pelayanan yang diberikan sesuai dengan

Q .

;Brosedur yang telah ditetapkan

Q—?aya mematuhi aturan yang ada di tempat kerja
c

Setiap pekerjaan selesai kita mengevaluasi
masalah yang ada

Saya menyampaikan masukan di dalam
lingkungan kerja guna memajukan Pelayanan

Innovasi
a.

Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, anda
dapat melakukan inovasi baru yang
memberikan citra

Dalam mengambil suatu keputusan, anda
menanggung semua resiko
“Mempertimbangkan pada suatu detail yang
ftermat terhadap pekerjaan

:ﬁ/lencapai target tanpa melupakan sistem dan
“prosedur

. =Selalu mencentuskan gagasan baru dalam

Anencapai target kerja
MMengutamakan kemajuan organisasi
Jibandingkan kepentingan individu

n
-t

w
D. Mativasi Kerja

Keterangan SS S CS

16 JO

Meneéapai Tujuan

-~
"

“Baya bekerja untuk memenuhi kebutuhan

‘%fiokok sehari-hari.

éemerintah memberikan gaji kepada karyawan
ﬁtgar bekerja dengan baik.

nery wis
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C. (§)aya mendapatkan kenaikan gaji setiap periode

5 Trtentu

e T

B sentdngat Kerja

o .. . .

2—_' a. _;—?Saya mendapatkan gaji lembur dari Pemerinta
§ b. @aya mendapatkan bonus yang besar di akhir
c  dahun.

a ==

§ c. -Saya mendapatkan tunjangan dari Pemerintah
& G

§ d. Saya mendapatkan tunjangan bensin dari
a (Remerintah

e. %aya mendapatkan tunjangan pulsa dari
Pemerintah

f. gaya mendapatkan tunjangan makan dari
Pemerintah

Kondisi Pekerjaan

a. Hubungan antar pegawai lain terjalin dengan
baik.

b. Hubungan Pegawai dengan atasan berjalan
dengan baik.

c. memberikan penghargaan bagi Pegawai yang
berprestasi.

d. (E)restasi Pegawai selalu dinilai dengan adil.

e. ;.."‘;aya mendapatkan pengakuan dan
penghargaan dari teman kerja saat berhasil
elakukan pekerjaan dengan baik.

e

=
=
Sistg'n Informasi Akuntansi Manajemen
=
)

E.
NO Keterangan
49 ScoEe
a. “Informasi yang berhubungan dengan kejadian

yang mungkin akan terjadi dimasa yang akan
‘datang, misalnya peraturan baru

50 b. Anformasi non ekonomi, seperti  misalnya
Selera/ keinginan masyarakat, sikap pegawai,
(gEIasi kerja, sikap pemerintah, dan lembaga lain

51 c. #nformasi tentang faktor eksternal, misalnya

*ondisi ekonomi, pertumbuhan penduduk,
i‘ierkembangan teknologi.
o

nery wi
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d. I formasi non keuangan yang berkaitan dengan
aktivitas tempat kerja seperti informasi isu
imasyarakat, efisiensi kerja, absensi pegawai.

Timéliness

a. Jhformasi yang dibutuhkan tersedia seketika

“Ketika diminta

b. Tnformasi disampaikan pada anda segera
?etelah pemrosesan diselesaikan

C. iaporan disediakan seringkali berdasar pada
basis yang sistematis, misalnya laporan harian,
Eporan mingguan

d. [Jidak terdapat penundaan waktu antara
terjadinya peristiwa dan informasi relevan yang
ﬁilaporkan pada anda.

Integration

a. 4hformasi tentang pengaruh keputusan anda
gbrhadap keseluruhan bagian dan pengaruh
keputusan pihak lain pada bidang tanggung
jawab anda.

b. Informasi tentang target yang tepat bagi
aktivitas dari semua bagian dalam kendali anda.

c. Informasi yang berkaitan dengan pengaruh
yang ditimbulkan oleh keputusan anda pada
Kinerja anda pimpin.

2jejs§

. Kinerja Manajerial

%

Keterangan

wejs

Perericanaan

Kinéfa Anda dalam menentukan tujuan, kebijakan
dan ﬁndakan/pelaksanaan, penjadwalan kerja,
penganggaran, merancang prosedur.

Investigasi

'

Kine_x}ja anda dalam mengumpulkan dan
menyampaikan informasi untuk catatan, laporan
dan mengukur hasil, analisis pekerjaan

Penékoordinasian

Kinéfja anda dalam tukar menukar informasi
den@n orang di bagian organisasi yang lain untuk
me%aitkan dan menyesuaikan program,

me

eritahu bagian lain, hubungan dengan
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Imani%er lain
2Eva :}:xasi

%Kin@?'a anda dalam menilai dan mengukur kinerja
n._-:,yang,diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai,
gpenigiian catatan hasil, penilaian laporan dlI
S Pengawasan
%Kingja anda dalam mengarahkan, memimpin dan
émengembangkan bawahan, membimbing, melatih
& dan menjelaskan peraturan kerja pada bawahan,
;cmen‘i_léerikan tugas pekerjaan dan menangani
& kelukan
@ Pemilihan Staf
Kiné,ija anda dalam mempertahankan angkatan
kerjd, merekrut, mewawancarai dan memilih
pegawai baru, menempatkan, mempromosikan dan
memutasi pegawai
Negosiasi
Kinerja Anda dalam melakukan pembelian, atau
melakukan kontrak kerja
Perwakilan
Kinerja anda dalam menghadiri pertemuan dengan
Kelompok Masyarakat, pertemuan perkumpulan
Pekerjaan, pidato untuk acara kemasyarakatan,
pendekatan ke masyarakat, mempromosikan tujuan
umum Pemerintah

AJISI2ATU) dTWER[S] ]8]S

~

nery wisey] juieAg uejng jo



TABULASI GAYA KEPEMIMPINAN

cipta milik Ul

1 Dilindungi Undang-Un
1g mengutip sebagian

gutipan hanya untuk k
gutipan tidak Bonm@_xm
g Bm:@cacaxm% dan

LAMPI

|
< o = N[ N @ oy @ =| @ oy orf o) | =| | S| | ™| @ | @ —=| oy
(@) DT T T O M T OO ™M < < D MO MO O T M
T
m I I T DO T I LDHDL IO FITOODODD L O I ]
m_ I I LI AT OO T T T T O M
Q1u_ T ARG O B ol I o I o .0 B I ol O B ol I o R o Nl @ O F I~ ol I o I o I S ol B
_”_ I IO O MO IO IO IO TO T I IO T I YN
m_ DO I WO IO O IO I I I O O ¥ YT
E < Y T ¥ T T T T O X T T T M | o X
M._ (MO WO T OL I T OO IO OO O™
= B A B ol VO 2 I ol A ol B o S o S o S A N O S ol S o BT S RO ¥ I ol B 0T I I o I S ol B
A N
A — < WO MO X IF| AT T MY T Y Y YT Y] Y] YT
T
m H__ I I T DO T T T LHL T T T LI LT I I O
Z
m m_ I I DO T I DL IO T DO Y I ] YT
o}
O ¥ ¥ ¥ D T T O IO DO I X Y| XY m T
)
M QO ¥ ¥ ¥ ¥ T I ¥ | | MO ¥ 0| | | | X ¥ | Y| Y| X
N |
| P~ | | OO MO IO WU IO O ¥ | ¥ ¥ M ¥ ¥ ¥ 1|
L
M'm O O W T WD T OO IO MO I I X X IO | | |
WHn O ¥ ¥ X O ¥ I | X ¥ X[ OO | | | MO ¥ M M | 1
V < T OO T WD T O W XTI IO T IO T OO T OO O M
M I ¥ | T 0 ¥ I X T X O LW m Y Y YT
N T O MO T T T OO T I | IO Y|
A | T T OO T T T O T T T DD T Y Y Y| 0N T
o 2
mm B I o S S ol S ol Sl S ol S LS ol ol S ol B ol S ol S ol S ol S ol IS B ol S o RS o S o IS o I o
(b}
L B - -
ka/Rjaup State Islamjc Unjiversiity of Sultan Sy:
S
S
S I kKaryaTYis (nTteRha méhcahtamian dan thehyehutkan' samber:— | —| | ©
o peindidikan, penelitian,| pepulisan kafya iimiah,| pepyusunan |appran, pendlisan kritik atau tinjaue
- mm} yang wajar UIN| Suskal Rigu.
2 pnyak sebagian atay seluryh Karyg tylis |ni galam bentuk gpgpun tappg izip UIN Suska Riau.
< i i
§ ||~|ml<|iwlol~wogddals gt ie sl
3
o




4,3
4,5
4,2
3.8
4,2

3.9

4,1

4,3
4,6

3.9

4,2

3.9

3.7

3.9

4,6

4,6

4.4
4,4
45

4,5

4,2

4,1

3.7

4
4

8

4

5

4
S

4

5

4

5

4
4
5

4
4

5

5
5

4
4

4

4

4

4 14

3

514144

4

4 14|54

5

44| 4]3

4 141414144

414454

4144443

5| 4|4|4|3|4]|4

414,43

4141414141454

51415]5

4141414141444

4154|1314 ]5]3]3]|3
4 13415145444

5

45 4|3|4]4]|3
4|4]4|3]|4]3]|3

4|43

4 141414141414 (14)|4

4(3]4|4]|4]5]3

5

4|5|4[3]4

<

. cipta milik

U

<

N

S

K 3

el

sl

1 m

ic

1V

ers

51t

¥ O

f Sultan Sy

1 Dilindungi Undang

.C:

g mengutip seb&yjdn
gutipan hanya untyk K

epd

s

ntir

b
ga

Ni)
N pe

katy

end

yat
idik|

an,

N

pel

t&npa’

nelitian

b P§

¢

nul

hig

isal

nkH
N K

Y
rya

an

il

iah|,

nyl

kar

ysu

Sui

nan|

lag

M5

n §

pen

ulis

an

kritik atau tinjaue

gutipan tidak merugikan K
1g mengumumkan dar

<
(o\]

n
(g}

mg
%)
~

ey

~
(o]

herk]

o0
(o]

epentinga

pan
(o))
ISV

ny
yak

ang
sel

w3
hag

32
33
34

5

jar
an

UIN S
atay sq

elurl

iska Ri

uh

37
38
39

au.
kary

ya

Lilis

ini

41

dal

42

Aam

43

per

44
45

tuk|

apy

46

apy

47

anp

49

A iz

50
51

n 4

IN

52

Suska Riau.




4,4
3.8
4,2
3.8
4,3
4,1
3.9
4,2
3.8
4,1
3.8
4,2
4,3
4,1
3.9
3.8
3.6
4,4
4
3.8
4,2
4,2
4,1
4,5

DLIML ITLOHLO I I IO INIHL T I ILO I XYL I
LM I I OHLDITL ITL ITLDHD IO T I IO YL IO WD
NI OO T DO I TOT T YD Y)Y YYD
N DL O T T T ITT AT IO IO T IO WO T T
O OO I T OO T I T AT T O YT YT
D I T D OO IT DT IO IO T I X O | I T YT
LTON AT IR o ol T A0 o o o I o I A o o A o I L o I R ]
T X X T A O T DD IO XTI TOO0MNNWL I O LI I MY
N YY) Y Y Y Y Y Y)Y Y YY) Y YY) Y YL Y YWD
I I T O IFT O INITL T I IO IO I I YT
LML TTHLO I I IO IIHDLH T T ITLO T YI IH ID

A IS IS IS S Bl IS S o B IS S B S B S RS IS IS S BB R AR AR AR AR AR R

cipta milik|lUIN|Suskal Rjiaju Stafle Islamjic Univiersity of Sultan Sy

1 Dilindungi Undang-Undang

g mengutip sebagjdn m@.ﬁ_d.wa._,cm. katyatums|int tanpa'menGnfimkidan Ményéputkén| sumBer | —
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gutipan tidak BmEmzﬁz kepentingan yang wajar [UIN Syska Riau.
1g mengumumkan dary memperbanyak|sebagjan jatau s¢luruh karya tulis|ini dalam pentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

N T N OO O
nmiwmiwmjiwm|wn|wn

71
72
73
74
75
76
77
78




Kritena

Sangat Baik

Baik
Cukup

Kurang Baik

Tidak Baik

. cipta mil
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1g mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



4,214286
4,214286
4 | 3,928571
4 | 3785714
4,142857
4,357143
4 | 3857143
3 | 3785714
3,714286
4
4,071429
4,428571
4,071429
3 | 3,571429
4 | 3857143
4 | 3785714
4 | 3,785714
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Kriteria

Sangat Baik
Baik

Culap
Kurang Baik
Tidak Baik
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4 | 3,727273
4 | 3818182
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4 |3818182
4,181818

TOTAL
49 |50 |51 |52|53|54|55|56 |57 58|59
3 4 | 3,909091
5 4 | 4,090909
4 4 | 3,727273
5
4
3
3
4
3
3
4 4 | 3,909091
4 4 | 3,636364
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4
4
4
3
4
4
3
4
4
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VARIABEL (X4)

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN
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4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
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1
1
1
1
1
1
1
2
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
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 Dilindungi c:auw.c._

1g mengutip sebagian ih Karyja tylis |ni tanpa Bm:om:”c:ﬁxm: QJS menyebutkan sumber:
gutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaue
gutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

1g mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1 Dilindungi Undang-Undang
1g mengutip mmcch: m.mﬁ selunuh karya tulis|ini tanpa mencantumkan dan menyeputkan mc_:cwn
gutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjaue
gutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

1g mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1 Dilindungi Undang-Undang
1g mengutip mmcmcﬁm: m.mﬁ selunuh karya tulis|ini tanpa mencantumkan dan menyeputkan mc_:cﬂ..
gutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimian, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaue
gutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

1g mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Kriteria

Sangat Baik
Baik

Culaup
Kurang Baik
Tidak Baik

5,00
419
330
2,59
1,79

Interval Kelas

420
340
2,60
1.80
1,00

Skor
1
2
3
4
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1 Dilindungi Undang-Undang

1g mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

gutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaus
gutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

1g mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



TOTAL
3,875
4,125
3,625

4
4,25
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PERNYATAAN

60 (61 |62 |63 |64 | 65|66 |67
4
4
4
3
4
4
4
3
4
4
4
3
3
4
4
4
=
4
3
3
4
5
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VARIABEL (Y)

Lama
Bekerja
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
4
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1 Dilindungi Undang-Undang
1g mengutip sebagjan |atau seluruh karya tulis|ini tanpa mencantumkan dan menyeputkan|sumber:
gutipan hanya un} k 5_6& ﬁ_:mm n %.w@akxmp. vﬂm:&. .w? RS 3k=mow: %m e .,_H_lw_:. Ranyusunan __mn oran, pen ulisan kritik atau tinjaue
gutipan tidak meRigRarTKePertingan amy Waja? UN Syska Rigl.| ™| < R e N o

1g mengumumkan m% m BMQRT: yak|sebagjan msq._ mﬁ_c%: Karya tulis|ini dalam pentuk mpm“j: tanpa izjn UIN Suska Riau.
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1g mengutip sebagjan |atau seluruh karya tulis|ini tanpa mencantumkan dan menyeputkan|sumber:
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gutipan tidak mefigiRa Mindanyaly Wajdt UM Suska Ri ~ ~
1g mengumumkan darp mem o;ﬁm: yak| sebagjan msq._ mﬁ_cﬁ: Karya tulis|ini dalam pentuk mpmuJ: tanpa izin UIN Suska Riau.




Kntenia
Baik

Sangat Baik
Bak

ukup
T1dak Baik

C

5,00
419
339
259
1,79

Inferval Kelas

420
3,40
2,00
1,30
1,00
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1 Dilindungi Undang-Und
1g mengutip sebagian a selurub karya tllis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

gutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaue
gutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

1g mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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R

b}
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Lampiran 7
=g
DI VALIDASI
= T Q0
§ gVariﬁbel No Corrected Item-Total R Tabel  Keterangan
3 E = Pertanyaan Correlation
A =
23 o (R Hitung)
e B3
o2 Gaya P1.X1 0,701 0,19 VALID
DS 2o
clgpemimpinan  , 4 0,594 0,19 VALID
5 S 08 !
B8 = P3.X1 0,343 0,19 VALID
c Q m
8 c P4.X1 0,594 019  VALID
w
g
> 3 P5.X1 0,267 0,19 VALID
Q
A
S = P6.X1 0,199 0,19 VALID
g
@ = P7.X1 0,445 0,19 VALID
32,
] P8.X1 0,498 0,19 VALID
©
3 P9.X1 0,346 0,19 VALID
(0]
2 P10.X1 0,628 0,19 VALID
=]
3 P11.X1 0,701 0,19 VALID
)
A P12.X1 0,594 0,19 VALID
()
3
3 . P13.X1 0,343 0,19 VALID
3 -
3 B P14.X1 0,594 0,19 VALID
& n
& 2 P15.X1 0,267 0,19 VALID
: —
)
- g P16.X1 0,199 0,19 VALID
o ~
3 = P17.X1 0,445 0,19 VALID
- |
< P18.X1 0,498 0,19 VALID
o
= P19.X1 0,346 0,19 VALID
«
e P20.X1 0,628 0,19 VALID
W\
Budaya P1.X2 0,701 0,19 VALID
Org(amsas' P2.X2 0,594 0,19 VALID
P3.X2 0,343 0,19 VALID
P4.X2 0,594 0,19 VALID
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Sistem
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otivast Kerja

Inforfasi
Akuritansi

Manqjgm
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P5.X2
P6.X2
P7.X2
P8.X2
P9.X2
P10.X2
P11.X2
P12.X2
P13.X2
P14.X2
P1.X3
P2.X3
P3.X3
P4.X3
P5.X3
P6.X3
P7.X3
P8.X3
P9.X3
P10.X3
P11.X3
P12.X3
P13.X3
P14.X3
P1.X4
P2.X4
P3.X4
P4.X4
P5.X4

0,267
0,199
0,445
0,498
0,346
0,628
0,445
0,498
0,346
0,628
0,701
0,594
0,343
0,594
0,267
0,199
0,445
0,498
0,346
0,628
0,445
0,498
0,346
0,628
0,701
0,594
0,343
0,594
0,267

0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19
0,19

VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
VALID
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o’

-z @ P6.X4 0,199 0,19 VALID

5o T P7.X4 0,445 019  VALID

s 8

= S P8.X4 0,498 019  VALID

b ?g i P9.X4 0,346 0,19 VALID

cC = QO

o 0

Sc 3 P10.X4 0,628 0,19 VALID

® 2 ==

g8 = P11.X4 0,701 0,19 VALID

-, 0

D ¢ (=

= §Kin%rja PLY 0,701 0,19 VALID

E)' s

ENEenejeal (Y) ) 0,504 0,19 VALID

[ =

s = P3.Y 0,343 0,19 VALID

Q0

g = P4.Y 0,594 0,19 VALID

2 X

g e P5.Y 0.267 0,19 VALID

w

3 P6.Y 0,199 0,19 VALID

o

§ P7.Y 0,445 0,19 VALID

3

- P8.Y 0,498 0,19 VALID

8

3

c

3

3 DAN

5 Variabel Cronbach Alpha|  Kriteria Keterangan _FIEEQB'L'

Sy mimpinan (X;) 0.984 0.600 Reliabel

Budaya Brganisasi (X2) 0.987 0.600 Reliabel

- SN - Lampira

MotivasizKerja (Xo) 0.987 0.600 Reliabel |

@istem Informasi  Akuntansi 0,986 » e "
anajemen (X4) : . eliabe

f%/l. : & i NORMA

Kinerja Menejerial (Y) 0.995 0.600 Reliabel | LITAS
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Lampi

uu__.-mnl 1, wnaiainy nigliyuup dTuayidil alau dTIUIUL Ralya Wi 1 waiipa it wanwhkan dan 303<®Ucnrm3 sumber:

= < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“.n-./:\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ussooaane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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b
=
P
i
_L_JJ}LIN;[}ERITAS
= & ©
o \Variabel Linearity F-Deviation from Linierity | Ket
gf B F Sig F Sig
«:; o) terhadap (X1) 33.395 | .000 1.626 083 | Linear
& @) teffadap (X;) | 29.400 | 000 1238 262 | Linear
= =2
;: (g) ter{_;adap (Xa) 30.589 | .000 994 469 | Linear
EL;,’ EY) terhadap (X,) 30.489 | .000 .894 369 | Linear
@ a
[= (=
.
LH MULTIKOLINEARITAS
w
{ Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
X1 514 1.946
11 X 523 1.910
E X3 .556 1.798
X4 523 1.910
2 a. Dependent Variable: Y
8
=
c
2)J1 SIMULTAN (UJI F)
)
b
£ ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
9 Regression 226.8541 3 75.618 29.688| .000°
1 Residual 178.295| 70 2.547
Total 405.149] 73

¢ a. Dependent Variable: Y

i b. Predictors: (Constant), X4, X3, X1

5 c

-

UJI PARSIAL (UJIT)

w

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 1.215 .889 1.367| .176

1 X1 219 102 238 2.148]| .035

X3 .250 .086 319 2.909| .005

X4 .255 .087 311 2.927] .005

a. Dependent Variable: Y

Excluded Variablesa
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VIVE - e NGUEPSED ey b S uruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .\m a. nm:mﬁ_om: hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.VD b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S A SRk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NiM

Fakulas
Jurysan
Jenjang
Alamat

Judul Penelitian

NOMAWN -

8 Lokas! Penelitian

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

1.

2
3
4
5

. Undang-Undang
Pelayanan Publik. .
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkal Daerah,
mmmmmarwmerwm
Surat Keterangan Penelitian,

Peratuwran Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru,

vjj BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. - FAX : (0761) 39399 PEKANBARU

RAT KETE AN PENELITIAN e
Nomor : 071/BKBP-SKP/2593/2022

(O]

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang
Keterbukaan Informasi Publik.

Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2008 Tentang

Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
suumﬁm Riau, nomor S03/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/52011 tanggal

29 Noveinber 2022, perihal pelaksanaan kegiatan Penslitian Risel/Pra Riset dan

pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

R. M. IKROM
12070316871
EKONOMI DAN ILMU SOSIAL UIN SUSKA RIAU

. AKUNTANS]
s 81

DESA KELAYANG KEC. RAKIT KULIM-INDRAGIRI HULU

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISAS!,
MOTIVASI KERJA DAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
MANAJEMEN ~ TERHADAP KINERJA MENEJERIAL  PADA
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (OPD) KOTA PEKANBARU
SEKRETARIAT DAERAH KOTA PEKANBARU |

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagal berikut |

1. Tidak melakukan kegiatan yang

dari ketentuan yang tefah ditelapkan yang tidek

menyimpang
ada hubungan dengan kegiatan Risel/Pra Risst/Penelitian dan pengumpulan data ini

2. Pelaksanaan

kegiatan Riset i berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mutai tanggal Surat

Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

3. Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy
Kartu Tanda Pengenal.

4. Melaporkan hasil Penelitisn kepada Walikola Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbary, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai, \

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinys

T
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Tembusan -
Yth: 1. Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial UIN SUSKA Riau di Pekanbany
2. Yang Bersangkutan,
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DlNAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantal 1 gan Il Kamp, Kantor Gubemur Riau
Ji. Jand. Sudirman No. 460 Telp, (0761) 39064 Fax. (0761) 3011TPEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor ; S03/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/51217
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Pra Riset darl : Dekan Fakultas Ekonomi dan limu Sosial UIN Suska Riau, Nomor :
Un.04/F VIIPP.00.9/5017/2022 Tanggal 18 Oktober 2022, dengan ini memberikan rekomandasi kepada:

1. Nama © R.M.IKROM

2. NIM/KTP 1 12070316971

3. Program Studi : AKUNTANSI MANEJEMEN

4. Jenjang : 8§

5. Alamat ;. PEKANBARU

6. Judul Penelitian . PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISAS], MOTIVASI KERJA
DAN SISTEM INFORMAS! AKUNTANS!I MANEJEMEN TERHADAP KINERJA
MANAJERIAL PADA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (OPD) KECAMATAN
KOTA PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian +  KOTA PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagal berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan,

2. Pelaksansan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal
tanggal rekomendasi ini diterbitkan,

3. Kepada pihak yang terait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumputan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 25 Oktober 2022

ol gani Secars Elektronk Mol -
= Siatem Informasi Manajessan Pelayensn (SIMPEL)
DPEl | DiNAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

PROVINS! RIAU

Tembusan :
Olumpalhn Kepada Yth :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Provinsi Riau di Pekanbaru
2 Walikota Pekanbaru

Up. Kaban Kesbangpo! dan Linmas di Pekanbaru
3. Dekan Fakultas Exonomi dan limu Sosial UIN Suska Riau di Pekanbaru
4, Yang Bersangkutan

nery wisey
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UIN SUSKA RIAU

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

nery wisey jr

¢ Un.04/F VIIPP.00.9/5484/2022

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

aue LoialJlg aualaisl )l aglell ads

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

JL H.R. Soebrantas No, 55 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
Fax 0761-562052 Web. www.uin-suska.ac.id, E-mail, : fekonsos@uin-suska ac

Pekanbaru, 10 November 2022 M
Biasa 15 Rabiul Akhir 1444 H

. lIzin Riset

Kepada

Yth. Kepala Kantor

Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan [Imu Sosial Umiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama . R. M. Ikrom
NIM, . 12070316971
Jurusan . Akuntansi
Semester - IX (Sembilan)

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
"Pengaruh Gaya Kepemimpinan,budaya Organisasimotivasi Keraja dan
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manejerial pada
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Pekanbaru” Untuk itu kami mohon
kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa
tersebut .

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

.
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
SEKRETARIAT DAERAH

JI. Jenderal Sudirman No. 464/ JI. Abdul Rahman Hamid Kec. Tenayan Raya Pekanbaru

SURAT KETERANGAN
Nomor : KT.08.02/SETDA-UM/9/2022

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : BASRIS.Sos

NIP 219711130 199309 1 001

Pangkat/ Gol : Penata Tk.I (111/d)

Jabatan : Kepala Bagian Umum Setda Kota Pekanbaru

Satuan Organisasi : Sckretariat Daerah Kota Pekanbary

* Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : RM. IKROM
NIM 1 12070316971
Fakultas : Exonomi dan llmu Sosial
Jurusan : Akuntansi

PergursanTinggi  : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUSKA RIAU
Adalah benar telah melaksanakan riset/penelitian skripsi dengan judul : “PENGARUH
GAYA KEPEMIMPINAN, BUDAYA ORGANISASIE, MOTIVASI KERJA DAN SISTEM

INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MENEJERIAL PADA
ORGANISAS]I PERANGKAT DAERAH (OPD) KOTA PEKANBARU"

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

jan Umum

.l (111/d)
NIP. 19711130 199309 1 001
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a__._rl 1. mmmﬂm@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.H.w-./:\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ussooaane 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
kc..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

u../_._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

VIN SUSKA RIAU

Itan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



